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ABST

Kawasan Yogyakarta International Airport (YIA) berada di Kecamatan Temon, Kabupaten
Kulon Progo, Yogyakarta ini mengembangkan konsep kawasan aerotropolis (kota bandara) yang
akan mendorong terjadinya pertumbuhan industri dan peningkatan perekonomian dan pariwisata
di daerah sekitarnya. Sebagai bandara international di Kulon Progo yang akan menjadi pintu
gerbang ekonomi di DIY. Pada pengembangannya kawasan aerotropolis ini akan dikembangkan
menjadi kawasan dengan beberapa zonasi area. Fasilitas pendukung seperti sarana komersial
sangatlah terbatas. Salah satu rancangan yang bisa berkembang adalah bangunan komersial yaitu
Hotel yang mampu mewadahi kebutuhan fasilitas akomodasi bandara di Kulon Progo. DiKabupaten
Kulon Progo terhitung hanya memiliki jumlah total hotel non bintang dan penginapan sebanyak
35 unit, 21 di antaranya terletak di Kecamatan Temon yang mana semuanya merupakan Non
Star Hotel. Adanya hotel berbintang mampu menunjang kebutuhan bandara yang melayani taraf
nasional maupun internasional. Dengan adanya perancangan Hotel dengan fasilitas tambahan
yaitu pusat oleh-oleh tersebut diharapkan terpenuhinya tuntutan akomodasi semua pengguna
sehingga dapat menigkatkan perekonomian. Adanya Isu lingkungan pada sekitar site yang
berdekatan dengan pesisir pantai dimana kecepatan angin yang tinggi, serta kenaikan suhu dan
aktivitas bandara yang menimbulkan kebisingan dan polusi pada daerah sekitarnya. Menggunakan
Pendekatan Bioklimatik dimana rancangan bangunan yang memperhatikan lingkungan dan iklim
setempat.

4 |
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TRACT

The Yogyakarta International Airport (YIA) area, located in Temon, Kulon Progo, Special
Region of Yogyakarta (DIY), is developing the concept of an aerotropolis area (airport city) which will
encourage industrial growth and increase the economy and tourism in the surrounding area. As an
international airport in Kulon Progo which will be the economic gateway in DIY. In its development,
the aerotropolis area will be developed into an area with several zoning areas. Supporting facilities
such as commercial facilities are very limited. One design that can be developed is a commercial
building, namely a hotel that is able to accommodate the needs of airport accommodation facilities
in Kulon Progo. In Kulon Progo Regency, there are only 35 non-star hotels and inns, 21 of which are
located in Temon , all of which are Non-Star Hotels. The existence of a five-star hotel is able to
support the needs of airports that serve both national and international levels. With the design of a
hotelwith additionalfacilities, namely a souvenir center, itis expected thatall users accommodation
demands will be met so that they can boost the economy. There are environmental issues around
sites that are close to the coast where wind speeds are high, as well as rising temperatures and
airport activities which cause noise and pollution in the surrounding area. Using a Bioclimatic
Approach where building designs take into account the local environment and climate.
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11 JUDUL PERANCANGAN

111 KAWASAN AETROPOPLIS YIA

Merupakan kawasan pendukung utama
pengembangan  Yogyakarta International
Airport yang berada di Palihan, Temon, Kulon
Progo, Yogyakarta. Aerotropolis merupakan
konsep pengembangan kawasan berbasis
bandar udara sebagai pusat pertumbuhan baru
yang dilengkapi dengan berbagai kebutuhan
infrastruktur. ~ Penyediaan lahan  untuk
pengembangan kawasan aerotropolis penting

agar pemanfaatan bandara menjadi optimal.

1.2 LATAR BELAKANG PERSOALAN PERANCANGAN

'] 2 '| Isu Yogyakarta Sebagai Pengembang
Bisnis Komersial dan Pariwisata

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan salah satu pusat pengembangan
bisnis dan pariwisata, yang dapat menarik
pembisnis dan wisatawan mancanegara serta
domestik dalam jumlah yang besar. Objek
pengembangan tersebut merupakan elemen
wilayah yang potensial, dan pemerintah
setempat telah melakukan pengembangan
yang fleksible dengan menyesuaikan minat
wisatawan yang ada (Saryani, 2003).

Hotel bintang 4 yang berlokasi di area
YIA Kulon Progo memilik prospek bisnis. Potensi
kedepannya di daerah ini dengan dibangunnya
YIA yang menjadi salah satu bandara terbesar
di Indonesia, potensinya cukup bagus dengan
harapan dapat bermanfaat dan berpengaruh
dengan produk ekonomi skala kecil, khususnya
di Kulon Progo dan di Yogyakarta.

Berdasarkan data yang ada sejauh ini
pemaksimalan bandara baru sekitar 50% saja.
Sehingga investor masih bisa banyak masuk
salah satunya pengusaha perhotelan. Hotel
berbintang berkaitan dengan fasilitas-fasilitas

11.2  ARSITEKTUR BIOKLIMATIK

Merupakan pendekatan yang memandu
arsitek untuk mendapatkan solusi desain
dengan memperhatikan hubungan antara
bentuk arsitektur dan lingkungan dalam
kaitannya dengan iklim lokal. Pendekatan
ini juga dapat menghemat konsumsi energi

bangunan (Yeang, 1996).

11.3 HOTEL
Hotel adalah bangunan yang
menyediakan sebuah jasa berupa jasa

penginapan dan fasilitas lainnya yaitu sebagai
bentuk akomodasi yang dikelola secara
komersil, disediakan bagi setiap orang yang
memperoleh pelayanan, penginapan, makan
dan minum, maupun bisnis dan hiburan.

yang menunjang kenyamanan pengunjung
dalam hotel. Fasilitas hotel akan menjadi daya
tarik tersendiri baik bagi investor maupun
pengunjung. Dalam perancangan hotel bintang
4 ini, fasilitas yang diunggulkan salah satunya
pusat oleh-oleh yang terletak dalam hotel.
Selain itu dengan adanya pusat oleh-oleh, akan
menyokong produk ekonomi skala kecil dari
masyarakat sekitar.

Menurut data yang ada, hotel berbintang
masih terbilang sedikit di Kulon Progo. Sehingga
seperti yang telah dijabarkan sebelumnya,
prospek untuk pembangunan hotel bintang 4

terbilang cukup tinggi. Bupati Kulon Progo saat
ini, Sutedjo, juga mengatakan urgensi adanya
hotel berbintang dimana kaitannya dengan
ketersediaan akomodasiyang nyaman dan layak
untuk para pengujung juga para kru di sekitar
bandara tanpa perlu ke pusat kota Yogyakarta
untuk mendapatkan fasilitas yang layak.

Keberadaan hotel-hotel bintang 4,
selain menggerakan perekonomian masyarakat
sekitar, juga membuka potensi untuk menjadi
icon baru bagi Kulon Progo itu sendiri.
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1 2 2 Konsep Aetropolis City Pada
Pembangunan Bandara International

Yogyakarta
Bandara New Yogyakarta
International Airport, dengan luas lahan

637 ha, yang berlokasi di Kecamatan Temon
diantara pantai congot dan pantai glagah
Kulonprogo. Sedangkan desa yang terkena
dampak pembangunan kawasan aetrocity
adalah desa Kalidengen, Palinan, dan Sindutan,
karena ketiga desa tersebut berdekatan dengan
lokasi pembangunan bandara. Berdasarkan
masterplan pembangunan bandara kulonprogo
akan direncanakan pula kota bandara (airport
city) sebagai pembangunan lanjutan Yang
berbatasan dengan jalan provinsi (utara),
pemukiman (timur dan barat), jalan arteri
Daendels (selatan).

Konsep yang dikembangkan pada
pembangunan bandara Yogyakarta di Kulon
Progo adalah Airport City dan Aerotropolis.
Airport  City merupakan pengembangan
bandar udara dengan fungsi komersial non-
penerbangan seperti akomodasi penginapan
hotel, perkantoran, MICE, fasilitas medis, zona
perdagangan,hinggatamanhiburan.Sedangkan
Aerotropolis merupakan pengembangan dari
konsep Aerocity itu sendiri, dimana bandar
udara diintegrasikan dengan kawasan di
sekitar lokasi bandar udara tersebut. Kawasan
Aerotropolis dapat menjadi penggerak utama
dalam bidang pembangunan ekonomi wilayah
dengandukunganfasilitassaranadanprasarana
seperti hotel, apartemen, gedung perkantoran,
restoran, pusat perbelanjaan, bank, ritel, money
changer, kesehatan, pendidikan, industri,
logistik, rekreasi, dIl. Pengaruh pembangunan
bandara pada meningkatnya aksesibilitas
manusia, dapat menjadikan Kulon Progo
sebagai pusat pertumbuhan baru dan juga akan
meningkatkan keterhubungan dengan pusat-
pusat pertumbuhan lain di Asia Tenggara.

Dalam hal budaya serta pariwisata
ini, keberadaan bandara baru memberikan
kesempatan bagi Kulon Progo untuk
mengedepankan kebudayaan lokal sebagai
ciri khasnya. Bandara baru dan juga kawasan
sekitarnya diarahkan sebagai pusat bisnis dan

-
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pelayanan aktivitas transit (Transit Oriented
Divelopment). Berdasarkan konsep
tersebutlah, maka kawasan strategis bandara
diarahkan sebagai pusat bisnis untuk dapat

mengimplementasikan  konsep  aetropolis
secara sempurna.
Pelayanan Akomodasi Bagi Kebutuhan

Transit, Wisata dan Bisnis

Kebutuhan pengguna sarana penerbangan
yang ialah berupa hotel, pusat perbelanjaan,
atau aktivitas hiburan lainnya. Akomodasi
yang menarik, memberikan kenyamanan dan
kemudahan menjadi daya tarik pengunjung
serta dikembangkan ialah mengunjungi
potensi-potensi wisata lokal dengan adanya
pusat perbelanjaan lokal. Kondisi ini yang akan
dijadikan peluang untuk mengembangkan
kawasan strategis bandara.

Terintegrasi

Pengembangan kawasan strategis bandara
didukung dengan penyediaan jaringan
transportasi antar moda yang saling terhubung

tion Network T, conware SR ary
o — = S

A,

(darat,

udara, dan rel
transportasiintegrasiantar moda padakawasan
aerotropolis. sangat penting untuk kemudahan

kereta api). Konsep

mobilitas dapat mendorong terwujudnya
transportasi tanpa hambatan efisien dan
berlanjut. sumber :(dpmpt.kulonprogokab.

go.id). Zona komersial berada di utara pintu
gerbang bandara dimana bangunan bangunan
komersial yang akan dirancang dipusatkan di
zona tersebut. Di Kulon Progo terhitung belum
ada star hotel hanya ada non star hotel dimana
peluang Bandara YIA yang melayani taraf
nasional maupun internasional yang dapat
memberikan akomodasi berupa penginapan
sekaligus hiburan dalam 1 bangunan Hotel
Bintang 4 yang memiliki fasilitas tambahan
akan menjadi peluang bagi peningkatan
ekonomi maupun mengakomodasi pelayanan
penginapan dan hiburan, makan dan minum.
Serta terintegrasi tiga transportasi massal (AU,
KA, Busway).



12 3 Iklim Mikro dan Isu Lingkungan di
"7 sekitar Kawasan YIA

Palihan, Temon, merupakan sebuah
kecamatan di kabupaten Kulon Progo yang
terletak di pulau jawa bagian selatan yang
berdekatan dengan bandara dan kawasan
pesisir pantai dimana kawasan dataran rendah
pesisir pantai biasanya memiliki suhuyang lebih
tinggi dibandingkan kawasan dataran tinggi
pegunungan. Beberapa tahun ini kenaikan suhu
atau disebut isu global warming, suhu rata-rata
pada bulan mei 2022 ialah 29-30 derajat dimana
kenaikan suhu berpengaruh pada kenyamanan
thermal, Naiknya suhu pada daerah tersebut
dapat mempengaruhi bangunan terutama
aktivitas penggunanya. Kenaikan suhu juga
dapatmenyebabkan kenaikan energi pada
bangunan yang menyebabkan meningkatnya
penggunaan energi listrik. Adanya kecepatan
angin yang luamayan tinggi karena kawasan
berdekatan dengan pesisir pantai.

Salah satu kelemahan bangunan
yang terletak dekat dengan bandara vyaitu
kebisingan. Aktivitas bandara menimbulkan
kebisingan yang tinggi pada angka 80dB

m WA sy iy |G el riinty
Tanggalan 7,89° / 110.06°E (14m as) meteoblue
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pada daerah sekitarnya yang disebabkan oleh
mesin pesawat dan aktivitas bandara lainnya.
Kebisingan diartikan sebagai bunyi
suara yang tidak dikehendaki yang bersumber
dari berbagai aktivitas (Schmidt, 2005).
Kebisingan dapat menimbulkan beberapa
dampak negatif pada manusia baik mulai dari
gangguan pendengaran, komunikasi, tidur
hingga dapat menimbukan kecemasan, depresi,
morbiditas psikologis, gangguan hipertensi dan
penyakit jantung koroner (Janssen et al., 2014).
Kebisingan dapat dikendalikan
yang mana dibagi ke dalam 3 macam yaitu
pengendalian pada sumber bunyi, area
rambatan bunyi, dan penerima bunyi. Pada
perancangan bandar udara di Kulon Progo ini
dapat dilakukan peredaman tingkat kebisingan
dengan cara penanaman pohon bertajuk
rimbun yang mana berfungsi sebagai zona
penyangga. Selain itu penggunaan material
pada massa bangunan bandara dengan
material yang dapat mereduksi kebisingan.
Selain itu polusi yang ditimbulkan
oleh emisi dari bandara dan dari jalanan juga
mempengaruhi lingkungan sekitar kawasan
bandara. Hal ini dapat direduksi dengan

merancang filtrasi udara menggunakan pohon

atau tanaman pada sekitar bangunan untuk
menyaring udara sehngga tetap bersih pada
saat melalui bangunan.

Tabel diatas memberi gambaran
bahwa kebisingan tertinggi dihasilkan oleh
pesawat tipe Boeing 737 800 NG yang memiliki
kebisingan sebesar 719 dB(A). Kebisingan
tertinggi kedua pada tipe pesawat Airbus 320
200 Neo dengan tingkat kebisingan 68.7 dB(A).
Kemudian kebisingan terendah pada jenis
pesawat turboprop atau baling-baling seperti
ATR 72 600 dengan kebisingan 61.9 dB(A) dan
Dornier 28 100 dengan kebisingan 54.9 dB(A).

Telinga manusia adalah fonoreseptor
yangmampumeresponsuarapadakisaran0-140
dB (Miftahuddincited Suryono, 2016).Adanyaisu
lingkungan disekitar bandara sepertiiklim mikro
berupa suhu iklim global warming, kebisingan
dan polusi maka diharapkan rancangan
bangunan yang dapat merespon lingkungan
setempat untuk kenyamanan bangunan hotel
dimana hotel merupakan tempat peristirahatan
yang membutuhkan ketenangan suara untuk
menjaga kenyamanan dalam beristirhat di
dalam kamar hotel. Diperlukan Insulasi material
yang dapat mengurangi kebisingan di kamar
hotel.

4
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Desain tingkat bunyi yang dianjurkan untuk berbagai jenis

hunian di dalam bangunan.

Jenis Hunian

Tingl;:n' Bunyi Yang
Dianjurkan

Waltu Dengung (T)
Yang Dianjurkan

[ Bailc [dBA] | Maksimum [dBA]
| 3

[detik]

1

2

]

1. Bangunan Pendidikan

Studio seni dan kerajinan
Ruang sidang  s/d 230 kursi
Ruang sidang diatas 250 kursi
Ruang audio visual

Kantin dan pertokoan

Ruang kelas

- Kelas tersendiri

- Kelas terbuka

Ruang komputer

- Kelas

- Prakeek

Ruang sidang

Koridor dan lobi

Studio drama

Ruang foto kopi/gudang
Bengkel mesin

Gedung olah raga

| Ruang konsultasifwawancara

Laboratorium

- Kelas

- Kerja

Ruang kelas s/d 50 kursi
Ruang kelas besar

- .s/d 250 kursi

- lebih dari 250 kursi
Perpustakaan

- Ruang baca

- Ruang buku
Bengkel seni

30
25

40
a5
40

35
30
45
50

40
45
50
53
50
35
50
55
45

40
50

30

50
45

Kurva |
0.6-0.8
0,6-08
0.6-0,8

0,6-07
0.3-06

1,4 -0,6
14 =06
0,6-0,7

Kurva i
Kurva |

0.5-0,7
0.6-08
Kurva |
Kurva |

Kurva 1
Kurva |

Jenis Pesawat Mesin (dB(AY) Frekuensi
Boeing 737 800 NG CFM356-TB 719 36
Boemng 737 300 CFM36-TB 6386 2
Boewng 737 300 CFM36-3B 64.8 4
A IAE i
Airbus 320 200 Neo VI500s 68.7 26
ATR 72 6040 PWI1T2F 61.9 12
Dornier 28 100 PWI1T2M 549 2
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1 2 4 Penerapan Arsitektur Bioklimatik

Adanya isu lingkungan disekitar bandara
yang kawasannya berada didekat pesisir pantai
selatan yang memiliki iklim mikro kenaikan
suhu isu global warming, kecepatan angin
yang lumayan kencang serta kawasan yang
berdekatan dengan bandarayang menimbulkan
kebisingan dan polusi maka diharapkan
rancangan bangunan yag dapat merespon
lingkungan setempat. Menurut Ken Yeang,
bangunan tinggi yang menerapkan Arsitektur
Bioklimatik merupakan bioclimatic skyskraper
design yang menggunakan teknologi hemat
energy sesuai dengan iklim dan tapak data
meteorologi dimana bangunan tersebut
berada. Hasilnya bangunan tinggi yang ramah
lingkungan, hemat energi dalam pembangunan
dan operasional memiliki kualitas dan
penampilan yang baik. Bangunan tinggi dengan
menghemat sebagian energi yang digunakan
untuk mencipatakan kenyamanan thermal

dalam bangunan. Mengusahakan bangunan
misal
rainharvesing untuk
Maka penerapan

untuk menghasilkan energy sendiri
menggunakan sistem
menyiram tanaman dll.

arsitetur bioklimatik dapat diterapkan pada
perancangan.

Arsitektur Bioklimatik adalah salah
satu cabang ilmu dari Arsitektur Ekologis
(Lingkungan) vyang diprakarsai oleh Heinz
Frick. Prinsip yang diambil dari arsitektur
lingkungan ini adalah metode yang digunakan
untuk merancang kawasan dan bangunan
yang merespon iklim tapak, baik makro
maupun mikro. Selain itu, arsitektur lingkungan
juga merespon cara pengguna mencapai
kenyamanantermaldalambangunan.Bangunan
ini dirancang untuk menerapkan teknologi
kreatif, yang menciptakan hubungan fungsional
antara lingkungan binaan dan lingkungan alam
(Mallgrave dan Goodman, 2011).

Arsitektur  bioklimatik adalah ilmu
yang mempelajari hubungan antara iklim dan
kehidupan, terutama pengaruh iklim terhadap
kesehatan dan aktivitas sehari-hari. Sedangkan
bangunan bioklimatik adalah bangunan yang
bentuk konstruksinya terdiri dari perencanaan
teknis hemat energi yang dikaitkan dengan
data iklim dan cuaca setempat, sehingga
menghasilkan bangunan yang berinteraksi
dengan lingkungan.




1.3 PERNYATAAN PERMASALAHAN PERANCANGAN

Bangunan menjadi bagian dari konsep Aetropolis

City di YIA yaitu konsep kawasan yang mendukung iklim mikro pada sekitar site yang

i ; ; ; berdekatan dengan pesisir pantai dimana
pertumbuhan industiri dan ekonomi di Kawasan YlA Bangunan ini berfungsi sebagai hotel bintang 4 s i

dengan tambahan fasilitas pusat oleh-oleh kecepatan angin yang tinggi, kenaikan suhu
yaitu dengan menyediakan pelayanan akomodasi yang dapai mengakomodasi kebutuhan serta aktivitas bandara yang menimbulkan
komersil dan hiburan yang teriniegrasi kebisingan dan polusi pada kawasan

bagikebutuhant it, wisata dan bisni hi ;
(LR RE TG 1 R R g g dengan bandara dimana kebutuhan energi sekitar.

terintegrasidengan transportasimassalbandara. yang tinggi pada bangunan komersial

PERANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN
AETROPOLIS CITY NYIA DENGAN PENDEKATAN
BIOKLIMATIK

1 3'] Rumusan Masalah Bagaimana merancang Hotel Bintang 4 dengan pendekatan arsitektur bioklimatik di kawasan
77 Umum bandara YIA?

—_—

']32 Rumusan Masalah Bagaimana merancang hotel bintang 4 untuk mewadahi kebutuhan pengunjung bandara YIA?
Khusus 2. Bagaimana merancang hotel bintang 4 yang mereduksi dampak iklim mikro kawasan bandara
YIA yang dapat mempengaruhi bangunan?
3. Bagaimana merancang hotel bintang 4 yang menerapkan perancangan bioklimatik untuk
penghematan energi bangunan?

4
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1.4 TUJUAN

Bertujuan untuk merancang Hotel
Bintang 4 dengan perpaduan fasilitas
komersil dan hiburan dalam 1 bangunan yang
terintegrasi di kawasan bandara Kulonprogo
yang dapat memberikan pelayanan akomodasi
bagi kebutuhan transit, wisata dan hiburan
dengan adanya tambahan fasilitas pusat

1.5 SASARAN

Menggabungkan  fungsi  komersial
dan hiburan berupa hotel dan tambahan
fasilitas pusat oleh-oleh dengan rancangan
bangunan dalam pengendalian iklim mikro
dan isu lingkungan kawasan bandara yang
berdekatan dengan pesisir pantai dengan
iklim berupa kenaikan temperatur udara rata-
rata yang mengakibatkan UHI, serta aktivitas
bandara yang mempengaruhi kebisingan dan

oleh-oleh sebagai sarana perbelanjaan serta
dilengkapi fasilitas penunjang hotel vyaitu
restaurant, kolam renang, gym, spa dan sauna,
bar & lounge, meeting room sebagai sarana
kebutuhan tempat peristirahatan sekaligus
hiburan untuk mewadahi aktivitas pengunjung
bandara yang datang ke Yogyakarta serta

polusi. Terdapat beberapa fokus perancangan
yang ditinjau berdasarkan tipologi bangunan
hotel bintang 4 berupa tipologi dan klasifikasi
hotel seperti sirkulasi, fasilitas, tipe ruang
dan prinsip arsitektur bioklimatik “high rise
building” menurut arsitek Ken Yeang berupa
analisa bentuk, orientasi bangunan, inti
bangunan core, zona service, geometri tapak,
penempatan bukaan, penggunaan balkon,

!
mu\‘u‘nm l‘ T

untuk kemudahan transportasi bangunan
terintegrasi dengan transportasi massal YIA.
Dalam mengatasi iklim mikro kawasan maka
menerapkan perancangan bioklimatik serta
untuk penghematan energi bangunan.

atrium / zona transisi, penghawaan, vegetasi
dan lanskap. Kemudian berdasarkan tema
perancangan bioklimatik berupa analisa
pengendalian iklim mikro, kebisingan, polusi
udara, radiasi, pencahayaan, penghematan
energi pada bangunan. Serta berdasarkan
konteks tapak berupa analisa topografi, jalur
lintas matahari, windrose dan aksesibilitas.

|




1.6 KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG
1. Yogyakarta sebagai pengembang bisnis komersial dan pariwisata
2. Pengembangan kawasan aetropolis (airport city) YA
3. Isu lingkungan dan iklim mikro kawasan

PERMASALAHAN UMUM
1. Bagaimana merancang Hotel Bintang 4 dengan pendekatan arsitektur bioklimatik di kawasan bandara YIA?

PERMASALAHAN KHUSUS
1. Bagaimana merancang hotel bintang 4 yang mereduksi dampak iklim mikro kawasan bandara YIlA yang dapat
mempengaruhi bangunan?
2. Bagaimana merancang hotel bintang 4 yang menerapkan perancangan bioklimatik untuk penghematan energi
bangunan?
3. Bagaimana merancang hotel bintang 4 untuk mewadahi kebutuhan pengunjung bandara YIA?

KAJIAN SITE KAJIAN HOTEL KAJIAN HOTEL KAJIAN ARSITEKTUR
BINTANG 4 BIOKLIMATIK

- Kondisi Site - Pengertian dan - Pengertian dan - Pengertian dan ling
- Data Iklim Klasifikasi Hotel Klasifikasi Hotel kup Arsitektur

- Karakteristik Kawasan - Karakteristik Bintang 4 Bioklimatik

- Peraturan Bangunan di Hotel - Karakteristik Hotel - Prinsip Arsitektur

Kawasan Site - Kriteria Hotel Bintang 4 Bioklimatik
- Kriteria Hotel

Bintang 4

ANALISIS

Analisis Tata Ruang i Analisis Pendekatan

KONSEP DESIGN

DESIGN AWAL/ SKEMATIK UJI DESIGN
|

PENGEMBANGAN DESIGN

i

4
rf .ANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK



1.7 METODE PERANCANGAN

PERANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN
YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT (YIA)
DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK

DATA PRIMER PENGUMPULAN DATA DATA SEKUNDER

SURVEY SITE

LITERATUR
DOKUMENTASI

PENELUSURAN MASALAH DAN PEMBATAS BERUPA VARIABEL DAN INDIKATOR

ANALISIS RESPON KONDISI SITE

Kondisi iklim dan geografis
* Respon iklim dan geografis

ANALISIS ORIENTASI DAN TAPAK

Analisis gubahan masa

Analisis dan konsep

sirkulasi dan aksebilitas

Analisis dan konsep vegetasi lanskap

ANALISIS ORGANISASI RUANG

Analisis alur perilaku

Kebutuhan ruang

Analisis program ruang

Konsep organisasi ruang
Organisasi ruang secara vertikal &
horizontal

Property size

Analisis perhitungan kebutuhan kamar
hotel

Analisis perhitungan kebutuhan
parkir

ANALISIS PENDEKATAN ARSITEKTUR
BIOKLIMATIK

« Tabel prinsip arsitektur bioklimatik

Analisis dan konsep orientasi bangunan
Analisis dan konsep bentuk gubahan massa
Analisis inti bangunan core dan zona service
Analisis dan konsep ruang transisional dan
atrium

Analisis dan konsep bukaan

Analisis dan konsep balkon

Analisis dan konsep sun shading

Analisis dan konsep selubung

Analisis dan konsep vegetasi dan lanskap
Analisis rain water harvesting
(penghematan energi)

Analisis dan konsep utilitas

KONSEP PERANCANGAN

UJI SIMULASI DESIGN

DESIGN DEVELOPMENT
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1.8 ORIGINALITAS

JUDUL PENULIS BAHASAN PERBEDAAN
Hotel Bintang Lima Emilia A.S Membahas Rancangan bangunan hotel
di Surakarta dengan Rancangan Hotel birjtang 4 pengendalian
Pendekatan Bintang 5, Lokasi iklim mikro kawasan dekat
Arsitektur Surakarta, bandara yan‘g.berdekgtan
Bioklimatik pendekatan dengan pesisir pantai
Bioklimatik
kawasan kota
surakarta
Hotel Bintang 4 di HA Saputra Membahas Rancangan bangunan

kota Magelang
dengan Pendekatan
Arsitektur
Bioklimatik

Perancangan
Bangunan
Komersial Hotel
Transit di Kawasan
Aetroplosi Sindutan
Palihan Yogakarta
dengan Pendekatan
Green Building

M. Rafif Naufal

Rancangan Hotel
Bintang 4, Lokasi
Magelang, konsep
rancangan
bernuansa rekreatif
dengan Pendekatan
Bioklimatik

Membahas
Rancangan
Bangunan Hotel
Transit, Berada di
Kawasan Aetropolis
YIA, Pendekatan
Green Building

hotel bintang 4 terintegrasi
dengan konsep kawasan
YIA dengan pendekatan
bioklimatik

Rancangan bangunan
hotel bintang 4 terintegrasi
dengan konsep kawasan
YIA dengan pendekatan
bioklimatik
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2.1 KAJIAN AWAL TEMA PERANCANGAN

21 1 Hotel

MenurutSK Menparpostel
no.KM37/PW.340/MPPT-87, tentang peraturan
usaha dan pengelolaan hotel, menyebutkan
bahwa hotel adalah suatu jenis akomodasi
yang mempergunakan sebagian atau seluruh
bangunan untuk menyediakan jasa
penginapan, makanan dan minuman, serta
jasa penunjang lainnya bagi umum yang
dikelola secara komersial. Hotel dibagi
menjadi hotel berbintang dan tidak
berbintang. Hotel berbintang yaitu hotel yang
telah memenuhipersyaratan fisik, bentuk
pelayanan yang diberikan, kualifikasi tenaga
kerja, jumlah kamar dan lainnya. Sedangkan
hotel tidak berbintang yaitu hotelyang belum
memenuhipersyaratanyang telah ditentukan.

Mo | Dasar Klasifkas
|

1 | Berdasarka Kelas

Pen plasan

|« HotwelMelali

» Holelbinang sat (°)

» Hole bintang dua g

= Hotel bintang tiga (***)

* Hotel bintangempal ("™}

« Hotel bintang lima e )
2. | Bardssarkan Plan = Full Amancan Plan

= Modified Am encanPlan
= GantinentalFlan
= EuropeanPlan
3 Eardasarkan Ukuran = Hotel Keel § Bmall hotsl
= Hotel Sedan g/ Medium hotel
= Hotel Besar L arge hotsl
|« City Hotsl
* ResorHots
& Douwnlown Hotal
« Suburb Hotel
= Counlry Holal
® dirportHote

4. | Berdasarkan Lokasi

L8 Eerdacarkan draa

= Motal

= Inn

% Berdasarkan maksud « BusnossHotel
kumungan tamu

= Touriem Haotel
= Sport Holel

= Pifgrim holel
* CursHotel

= CasinoHomel
i & Lamanya tamu menginsp T« Tramsit Hatel
* Sesni resiclential hotel
- Residenbal hotel
Family Hotel
Pondok YWiseta
Cotage
Man tel
| Produs Nyata ( Tangitel)
Produk Tidak nyata [ intangibla |

Gambar 1. Standar Hotel
sumber : https://jenishotel.info

Kriteria Jenis Tamu
4 Aspek bentsk bangunsn

10 WU pd Fisik

Fungsi hotel adalah sebagai tempat
menginap para wisatawan ketika melakukan
liburan atau berkunjung ke daerah lainyang
bukan tempat tinggalnya. Saat ini, hotel
memiliki tren dan fungsi lebih dari sekedar
tempat menginap untuk liburan, melainkan
hotel juga berfungsi sebagai tempat
melangsungkan pernikahan,konferensi, dan
pertemuan. Oleh sebab itu, penyediaan
fasilitas hotel disesuaikan dengan
perkembangankebutuhantamu.

A. Klasifikasi Berdasarkan Plan
1. Full American Plan
2. Modified American Plan
3. Continental Plan
4. European Plan

B.KlasifikasiBerdasarkan Ukuran
Bangunan hotel dapat diklasifikasikan
berdasarkan ukuran dengan kriteria
jumlah kamaryaitu:
1.Small hotel

Hotel dengan kapasistas kamar
dibawah 150 kamar.
2.Medium hotel
Hotel dengan kapasitas sedang yang
memiliki 2 kategoriyaitu:
a. Average hotel : kapasitas kamar hotel
antara150-299 unit
b. Above average hotel : kapasitas
kamar hotelantara 300-600 unit
3.LargeHotel
Hotel dengan kapasitas jumlah kamar
besardiatas 600 unit (Suwithi,2008)

C.Klasifikasi Berdasarkan Lokasi

Bangunan Hotel berdasarkan klasifikasi

lokasi dapat dibedakan menjadi 6 kelompok

yaitu:

1. City hotel
City hotel merupakan hotel yang berada
di area perkotaan. Sehingga para tamu
hotel sebagian besar menginap dalam
rangkakegiatan berbisnis.

2. Resorthotel
Resort hotel hotel yang berada di
kawasan wisata sehingga para tamu
menginap di hotel dalam rangka untuk
berkreasi melepas penat. Pada umumnya
hotel resort, para tamu menginap
bersamakeluargaataupunteman.

4
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D. Klasifikasi Maksud Kunjungan Tamu

Klasifikasi hotel maksud kunjungan tamu
menginap yaitu:
1. Family hotel
Hotel untuk tamu yang menginap bersama
keluarga

2. Businesshotel
Hoteluntuktamuberupa parapengusaha

3. Tourist hotel
Hotel untuk tamu yang menginap berupa
wisatawan, baik domestik maupun luar
negeri

4. Sporthotel
Hotel yang berada pada kompleks kegiatan
olahraga

5. Pilgrim hotel
Hotel yang sebagian tempatnya
berfungsi sebagaifasilitasibadah.

6. Casino hotel
Hotel yang sebagiantempatnya berfungsi
untukkegiatanberjudi

7. Cure hotel
Hotel untuk tamu yang menginap dalam
proses pengobatan atau penyembuhan
penyakit

8. Convention hotel
Hotel sebagai
kegiatankonvensi

bagian dari komplek

E Klasifikasi Lama Tamu Menginap

Klasifikasi hotel berdasarkan lamanya tamu

menginap, yaitu:

1. Transithotel
hoteldenganlamatinggaltamurata-rata
semalam

2. Semiresidential hotel
hotel dengan lama tinggal tamu lebih dari
satu hari tetapi tetap dalam jangka waktu
pendek, berkisar dua minggu hingga satu
bulan

3. Residential hotel
hotel dengan lama tinggal tamu

cukup lama, berkisar paling sedikit satu
bulan

F. Kriteria Jenis Tamu

1. Family hotel
hotel untuk tamu yang menginap
bersamakeluarga

G. Klasifikasi Aspek Bentuk Bangunan

1. Motel
suatu bentuk bangunan yang digunakan
untuk usaha perhotelan dengan sarana
tambahan adanya garasi disetiap
kamarnya. Biasanya motel ini bertingkat
dua, bagian atas sebagai kamar, dan di
bagianbawahberupagarasi mobil.

2. Pondok Wisata
Merupakan suatu usaha perseorangan
dengan mempergunakan seba- gian dari
rumahtinggalnyauntukinapan bagisetiap
orang dengan perhitungan pembayaran
harian

3. Cottage
Suatu bentuk bangunan yang
dipergunakan untuk usaha pelayanan
akomodasi dengan fasilitas-fasilitas
tambahan lainnya. Fasilitas tambahan
yang dimaksud bisa berupa peminjaman
sepeda secaragratis, atau fasilitas dayung
apabilacottage terletak ditepidanau

H. Klasifikasi Berdasarkan Area

1. Motel:
suatu bentuk bangunan yang digunakan

untuk usaha perhotelan dengan sarana
tambahan adanya garasi disetiap
kamarnya. Biasanya motel ini bertingkat
dua, bagian atas sebagai kamar, dan di

bagian bawah berupa garasimobil.
2. Downtown hotel :
hotel yang terletak di daerah pertokoan,

pusat perbelanjaan, atau di tengah kota
yang jauh dari rumah penduduk tetapi
dekat dengan perkantoran, plaza, mall,
maupun tempat keramaian dan kesibukan
kota.

Harga kamar untuk hotel semacam ini
cenderung tinggi. Pada umumnya tamu yang
menginap adalah para bussinessman,
pedagangdanpegawai.

. SuburbnHotel

yaitu hotel yang terletak di pinggir kota, di
daerah pemukiman penduduk. Suasana hotel
umumnya tidak terlalu bising. Harga kamar
tergolong sedang, tidak terlalu tinggi dan tidak
terlalu rendah, tergantung kualitas dan fasilitas
hotel tersebut. Kebanyakan tamu datang untuk
mengikuti pertemuan, rapat, pelatihan, acara
keluarga, dan yang sebagian lagi untuk tujuan
bisnis.

. CountryHotel

hotel yang terletak di daerah yang sepi, di
pedesaan, jauh dari keramaian kota dan
kebisingan kendaraan, bahkan jauh dari polusi
udara. Tamu yang datang ke hotel ini
kebanyakan untuk refreshing, mengasingkan
diri dari keramaian kota, mencari udara segar.
Ada yang memakainya untuk pertemuan atau
acara

keluarga. Harga kamar untuk hotel ini relatif
murahdarihotelyangterletak ditengahkota.

. Airport Hotel

terletak di dekat bandara. Kebanyakan tamu
yang menginap adalah untuk transit sehingga
relatif singkat. Mereka umumnya sedang dalam
perjalanan jauh,sebelum melanjutkan
perjalanan ke tujuan berikutnya. Di hotel ini ada
tamu yang disebut Stranded Passenger, yaitu
penumpang pesawat yang tidak dapat
melanjutkan perjalanannya karena pesawat
rusak atau demi keselamatan penerbangan.
Hotel airport merupakan sarana paling bagus
untuk memberikan akomodasi kepada
penumpang pesawat yang mengalami kejadian
sepertiitu.
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5. InnHotel

hotelyang tidak besar, berlokasi diluar kota.
bisa di mana saja asal di pinggir kota. Inn
menyediakan sarana akomodasi dan
makanan yang sederhana, bukan seperti di
restoran dengan sistem prasmanan.
Makanan sudah diatur sedemikian rupa
sehingga jika tamu berminat maka ia bisa
mengambilnya dengan tarif yang relatif
murah. Kebanyakan tamuyang menginap di
sana adalah keluarga atau pedagang
keliling. Sarana yang disediakan Inn tidak
selengkap hotel. Ada yang menyebut
bahwa Inn adalah bentuk modern dari
pengelolaan motel, atau gabungan antara
Suburban dan Country hotel yang sudah di
modifikasi.

. Klasifikasi Bentuk Fisik
. Produk Nyata:

Lokasi : yang dibutuhkan oleh wisatawan
adalah lokasi yang strategis dan memiliki
nilai-nilai ekonomis yang tinggi, seperti
lokasi yang dekat dengan bandar udara,
stasiun kereta api, pelabuhan, pusat bisnis,
wisata sehingga memberikan kemudahan
tamu untuk mengakses aktivitas laindiluar
hotel.

Fasilitas : penyediaan perlengkapan phisik
yang dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginantamu sertadapatmempermudah
tamu melaksanakan aktivitas selama

tinggal dihotel. Fasilitasitu dapat berupa:
e Kamar dengan perlengkapan dan

fasilitas seperti air conditioning, colour
TV with in house movie and
international chanel, safe deposit box,
hot and cold water, minibar,
international direct dialing tele- phone,
private bathroom with bathtub and
shower, tea coffee making facility, hair
dryer.

Kamar untuk orang cacatdisable room

Kamar bebas asap rokok dengan

kelengkapannya

e Restoran dan bar produk makanan dan
minuman

* Pelayanan makan dan minuman di dalam
kamar

* Pusat bisnis dan sekretaris

* Pusat kebugaran

* Kolam renang Ballroomaula

* Safe deposit boxbrankas

* Laundry dandry cleaning

* Fasilitas hiburan dan
drugstore/perbelanjaan Fasilitas taman
bermain untuk children play ground

* Hotel transportation kendaraan antar
jemput

* Valet parking servicepelayanan
memarkirkan kendaraan

* Area parkiryang luas

* Fasilitas penukaran mata uang asing

21 3 Kriteria Hotel Bintang 4

Menurut Marlina Endy, Panduan
perancanganBangunanKomersial:
1.Umum Hotel kelas inimempunyai kondisi
sebagaiberikut:
e Lokasi mudah dicapai, dalam arti akses
ke lokasitersebut mudah
* Bebaspolusi
* Unsur dekorasi Indonesia tercermin
padalobby
* Bangunanterawatrapidanbersih
2.Bedroom
* Mempunyai minimum 50 kamar
standart
* Mempunyai minimum 3 kamar suite
denganluasan 48m2/kamar
* Tinggiminimum 2.6 mtiap lantai
3.DiningRoom
Mempunyai minimum 3 buah dinning
room, salah satunya dengan spesialisasi
masakan (Japanese/ Chinese/ European
food).

4.Bar

Apabila berupa ruang tertutup maka harus
dilengkapi dengan pengatur udara mekanik
(AC)dengansuhu240C

Lebar ruang kerja bartender setidaknya1m 8
Studio

5.Ruangfungsional

Minimum terdapat 1 buah pintu masuk
yang terpisah dari lobby dengan kapasitas
minimum 2.5 kalijumlah kamar

Dilengkapi dengan toilet apabila tidak satu
lantaidenganlobby

Terdapat prefunctionroom

6.Lobby

Mempunyailuas minimum100m2

Terdapat 2 toilet umum untuk pria dan 3 toilet
umum untuk wanita dengan
perlengkapannya.

7.Drugstore

Minimum terdapat drugstore, bank, money
changer, biro perjalanan, travel agent,
souvenirshop, perkantoran, butikdan salon
Tersedia poliklinik

Tersedia paramedis

8.Saranarekreasidanolahraga

Minimum 1 buah pilihan : fitness, sauna,
billiard, jogging, bar dan taman bermain
anak.

Terdapatkolamrenang dewasayangterpisah
dengankolamrenanganak.

9. Utilitas penunjang minimum seperti hotel
bintang4 dengantambahan:

Transportasivertikal mekanis

Ketersediaan air bersih minimum 700 liter/
orang/ hari. 3) Dilengkapi dengan instalasiair
panas/dingin.

Dilengkapi dengan sentral video, musik,
teleks,radio,carcall.

Restaurantdapat dibagimenjadi:

1) Main Dining Room

2) Café

3) Room Service

4) Take Out Service
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21 4 Fasilitas Hotel Bintang 4
Standart Jumlah Kamar

Min 50 kamar standart -
Min 3 kamar suite -

Syarat

Taman

Tempat Parkir
Lokasi dan Lingkungan
Olahraga
Bangunan

Kamar Tidur

Ruang Makan

Bar

Lobby

Telfon

Toilet Umum
Koridor

Ruang Disewakan
Dapur

Area Administrasi
Front Office

Kantor Pengelola Hotel
Area Tata Graha
Ruang Binatu
Gudang

Ruang Karyawan
Operasional Management
Food and Baverage
Keamanan
Olahraga Rekreasi
Pelayanan

2 Restourant

Parkir Luas

Kolam Renang
Fasilitas Penunjang
Spa dan Sauna

Sumber

Sesuvai Peraturan Kep
Dirjen Pariwisata
no.14/U/1l/88

tentang Pelaksanaan
Ketentuan Usaha dan
Penggolongan Hotel, 25
Februari 1988
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Gambar 1. Jumlah Hotel di DIY
sumber :yogyakarta.bps.go.id
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Dari data jumlah hotel pada tahun 2021 di
atas dapat dilihat bahwa fasilitas akomodasi di
kawasan tersebut masih minim. Di Kulon Progo
sendiri belum terdapat hotel berbintang. Dimana

“  Fines kawasan yang akan di rancang berada di kawasan

YIA yang merupakan pintu gerbang internasional

sumber : Utama Gery p, dalam Jurnal Universitas Atmajaya Yogyakarta kota Yogyakarta. Maka hotel yang akan dirancang

adalah hotel bintang 4, dengan standart kamar
yang ada pada hotel bintang 4 yaitu minimal 50
kamar. Serta standart tipe kamar pada hotel
bintang 4 adalah 3 tipe kamar berupa tipe kamar
deluxe, superior, dan suite . Kamar deluxe sendiri
terdiri dari 2 macam yaitu single bed room dan
double bed. Single bed adalah sebuah kamaryang
ditempati oleh satu orang, kamar ini memiliki satu
tempat tidur. Sedangkan double bed adalah
sebuah kamar yang ditempati oleh dua orang,
kamar ini memiliki satu tempat tidur atau lebih.
Untuk kamar tipe tertinggi adalah tipe suite yang

= memiliki fasilitas tambahan berupa bathup dan
-“"T:::NMM — ruang keluarga. Kemudian, fasilitas penunjang
B e hotel yang disediakan berupa restourant,
musholla, spaand sauna, café &bar, kolamrenang,
roftop garden, pelayanan service, laundry,
security dan adanya pusat perbelanjaan yang
terintegrasi degan hotel sebagai sarana hiburan
rekreasidanbisnis.

21 5 Standar Denah Kamar Hotel 21 6 Data Jumlah Hotel di Kulonprogo
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Gambar 1. Standart Denah Kamar Hotel
sumber :Data Arsitek



1./ Pusat Oleh-Oleh

Merupakan tempat yang menyediakan
beragam jenis oleh-oleh atau produk khas
suatu daerah yang biasa dijadikan buah
tangan atau kenang-kenangan untuk dibawa
pulang.

Dari arti harfiahnya, oleh-oleh
merupakan barang yang diberikan seseorang
dari bepergian, bertujuan untuk dikenang. 18
Oleh-oleh dapat berupa kerajinan dan
makanan khas daerah setempat. Oleh-oleh
adalah sesuatu yang dibawa dari bepergian,
buah tangan. Oleh-oleh berupa kerajinan
dalam bahasa Inggris adalah souvenir
merupakan kata yang berasal dari bahasa
Perancis dengan tulisan yang sama yaitu
souvenir , yang berarti “untuk diingat”.
Souvenir adalah barang-barang kerajinan
tangan handy crafts, yang merupakan hasil
kreativitas para pengrajin yang mampu
merubah benda-benda yang terbuang dan
tidak berharga menjadi produk kerajinan
tangan yang menarik dan diminati banyak
orang, terutama parawisatawan.

Arti Kata Pusat Pusat merupakan
tempat yang letaknya dibagian tengah,
pokok pangkal yang menjadi pumpunan
berbagai urusan, hal dan sebagainya 23 .
Center are a building or set of buildings
having a particular purpose, or a place
connected witha particularactivity. 24 Pusat
adalah sebuah bangunan atau beberapa
bangunan yang memiliki tujuan tertentu
atau tempat terhubung dengan kegiatan
tertentu. Pusat, sentral adalah bagian yang
paling penting dari sebuah kegiatan atau
organisasi.

Tempat aktivitas utama, dari kepentingan
khusus yang dikonsentrasikan. Suatu tempat
dimana sesuatu yang menarik aktivitas atau

fungsiterkumpul atau terkonsentrasi.
Pengertian Pusat Oleh-oleh adalah pusat

yang mewadahi kegiatan berupa aktivitas kuliner
berupa hasil olahan masakan yang letaknya di
tengah kota dan sekaligus mewadahi aktivitas
berbelanja beragam oleh-oleh khas daerah Bantul
berupa kerajinan dan makanan sebagai kenang-
kenanganuntukdibawa pulang.

2.2 ARSITEKTUR BIOKLIMATIK MENURUT KEN YEANG

Arsitektur Bioklimatik merupakan
salah satu cabang ilmu dari Arsitektur
Ekologis (Lingkungan) yang digagas oleh
Heinz Frick. Prinsip yang dibawa dari
arsitektur lingkungan ini adalah cara yang
digunakan, cara yang ditempuh, untuk
merancang kawasan maupun bangunan,
yang merespon iklim pada tapak, baik iklim
makro maupun iklim mikro. Selain itu,
arsitektur lingkungan juga merespon cara
untuk mencapai kenyamanan thermal yang
akandicapaioleh penggunapadabangunan.

Bangunan di desain untuk pengaplikasian
teknologi kreatif, "re-evolusi industri" yang
akan menciptakan hubungan fungsional
antara lingkungan buatan dan lingkungan.
Dengan demikian mendefinisikan
perancang produk individual dan hubungan
produktifnya dengan konteks fisiknya.
(Mallgrave & Goodman, 2011) Arsitektur
Bioklimatik adalah ilmu yang mempelajari
hubungan antara iklim dan kehidupan
terutama efek dari iklim pada kesehatan dan
aktifitas sehari—hari.

Sedangkan Bangunan bioklimatik adalah
bangunan yang bentuk bangunannnya disusun
oleh desain teknik hemat energi yang
berhubungan dengan iklim setempat dan data
meterologi, hasilnya adalah bangunan yang
berinteraksi dengan lingkungan dalam
penjelmaan dan operasinya serta penampilan
berkualitastinggi.

Menurut (Yeang K., 1990), prinsip yang digunakan
padaArsitektur Bioklimatik adalah:

- i6
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1.BENTUK
Sebuah penelitian menyimpulkan
optimalisasi bentuk bangunan pada daerah
iklim, perbandingan panjang dan lebar
sepertiberikut:

e ZonaTropis = 1:3
e ZonaArid =1:2
e ZonaSedang = 1:16
* ZonaDingin = 1:1

Analisa rasio menunjukan memperpanjang
bentuk dan meminimalisir ekpos daerah
timur dan barat sangat dibutuhkan di daerah
berlatitide rendah. Transformasi ke rasio 1:1
untuk daerah berlatitude tinggi yaitu bentuk
silindris. Merupakan respon langsung
variasi sudut matahari pada berbagai
latitude.

2.0RIENTASI

Orientasi sama seperti arah poros berubah
sesuai latitude sebagai respon dari sudut
sinar matahari. Menentukan Orientasi
Bangunan tingkat tinggi mendapatkan
penyinaran matahari secara penuh dan
radiasi panas. Orientasi bangunan sangat
penting untuk menciptakan konservasi
energi.

Zone Building's main orientation Directional emphasis
Tropical On an axis 5° north of east North — south
Arid On an axis 25° north of east South — east
Temperate On an axis 18° north of east South — south east
Cool On an axis facing south Facing south

Gambar 1. Orientasi Bangunan di Setiap Iklim (Yeang, 1994)

3.INTIBANGUNAN CORE

Untuk posisi service core sangat penting
dalam merancang bangunan tingkat
tinggi. Service core bukan hanya sebagai
bagian struktur, juga mempengaruhi

kenyamanantermal.
Untuk posisi core zona tropis lebih baik

terletak pada sisi timur dan barat sebagai
bantuan pembayangan bangunan dari
sudut rendah matahari. Sebagai zona
buffer, dapat mengurangi penggunaan AC
dimana bukaan terletak di utara dan
selatan. Core dibagi menjadi 3yaitu central
core, single side core,double core

©

4.ZONASERVICE

Lobby lift, ruang tangga, wc sebaiknya
terhubung langsung dengan udara luar
untuk meminimalisir penggunaan ventilasi
mekanik.

N

5.GEOMETRITAPAK

Orientasi bangunan terhadap pergerakan
matahari perlu memperhatikan geometri tapak.
Bila Geometri tapak tidak sesuai maka perlu
menyesuaikan desian menggunakan corner
shading. Bukaan dalam bangunan sebaiknya
tetap mengarah pada utara dan selatan untuk
daerahtropis.

6.FASADE

Penempatan Bukaan Jendela menggunakan
kaca jendela yang sejajar dengan dinding luar
dengan menggunakan kaca dengan sistem
Metrical Bioclimatic Window (MBW). MBW
didesain sebagai sistem elemen dengan fungsi
yang dikhususkan untuk ventilasi, perlindungan
tata surya, penerangan alami, area visualisasi,
dan kebebasan pribadi serta sistem luar yang
aktif.
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Penggunaan Balkon karena adanya teras —
teras/ balkon yang lebar akan mudah
membuat taman dan menanam tanaman
yang dapat dijadikan pembayang sinar yang
alami, dan sebagai daerah fleksibel akan
mudah untuk menambah fasilitas — fasilitas

yang akanterciptadimasayang akandatang.
Desain Pada Dinding Penggunaan membran

yang menghubungkan bangunan dengan
lingkungan dapat dijadikan sebagai kulit
pelindung. Pada daerah tropis dinding luar
harus bisa digerakkan yang mengendalikan
dan cross ventilation untuk kenyamanan
dalam bangunan desain dinding pada
bangunanbioklimatik.
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7.ATRIUM

Membuat ruang transisional menurut
Yeang, ruang transisional dapat diletakkan
ditengah dan sekeliling sisi bangunan
sebagai ruang udara dan atrium. Ruang ini
dapat menjadi zona buffer ruang
perantaran antara ruang dalam dan ruang
luar bangunan. Ruang ini bisa menjadi
koridorluar.

8.LantaiDasar
e Menurut Yeang, lantai dasar bangunan

tropis seharusnya lebih terbuka keluar
dan menggunakan ventilasi yang alami
karena hubungan lantai dasar dengan
jalanjugapenting.

~

9.VEGETASIDAN LANSKAP

Mengintegrasikan antara elemen boitik
tanaman dengan elemen abotik, yaitu :
bangunan. Dapat menurunkan suhu udara
luar sebelum masuk bangunan vegetasi
bangunan tinggi dapat diterapkan secara
vertikal pada muka dan inner court,
tanaman mampu menyerap Co2, racun
dan mengeluarkan O2 serta mengeluarkan
uap airuntuk pendinginanbangunan

9.CROSS VENTILATION
Menggunakan Alat Pembayang Pasif

Menurut Yeang, pembayang sinar matahari
adalah esensi pembiasan sinar matahari
pada dinding yang menghadap matahari
secara langsung (pada daerah tropis
beradadisisitimurdan barat) sedangkan

cross ventilation seharusnya digunakan (bahkan
diruang ber-AC) meningkatkan udara segar dan
mengalirkan udara panas keluar. Balkon dan
atrium sebagai ruang terbuka dan ruang transisi
dapat mengalirkan angin ke dalam ruangan pada
bangunan

Penyekat Panas PadaLantai
e Menurut Yeang, insolator panas yang baik pada

kulit bangunan dapat mengurangi pertukaran
panas yang terik dengan udara dingin yang
berasal daridalambangunan.
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10.STRUKTUR

Dinding dapat melepas panas pada malam hari
sementara tetap menjaga kenyamanan agar
tetap dingin pada siang hari. Pada daerah iklim
struktur masabangunanharus menyerap panas
pada siang hari dan menghangatkan pada
malam hari. Pada penerapan bioklimatik
bangunan harus terintegrasi dengan
lingkungan sekitardimanabangunanberada.
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Pentingnya Penghematan Energi Bangunan
Penghematan energi pada masa ini mutlak
dilakukan dan harus menjadi gaya hidup yang
baru. Pengertian konservasi energi tidak
hanya pada hal pemakaian, namun juga
penghematan pada energi yang belum
digunakan, misalnya penggunaan energiyang
berasal darimatahari,angin, danbio-gas.

2.2 PRESEDEN

A. MESINIAGA TOWER

Mesiniaga Tower yang berada di
Malaysia, Kenneth Yeang, seorang arsitek
Malaysia, yang membuat terobosan baru
dalam mendesain bangunan tinggi di daerah
tropis yang ramah lingkungan dengan
melakukan penyimpangan terhadap tipe
bangunan tinggi yang menerapkan arsitektur
bioklimatik padabangunantinggi.
Penerapan yang di lakukan dalam studi

preseden:
Responto Climate (Temperature & Sunpath)
1. Temperature di rata-rata pertahun di

sekitar 26,6 derajat celcius, di lokasi
bersuhu tinggi, hvac yang tepat atau
ventilasi pasif yang memadai diperlukan
untuk menjaga suhu dingin di dalam
gedung untuk menciptakan ruang yang
nyaman bagi pengguna. Pada data
sunpath memaksimalkan manfaat dari
pencahayaan alami, adanya ruangan
yang menjorok kedalam terdapat balkon
sebagai sunshading. Desaininimerespon
iklim data temperature dan sunpath
orientasi bangunan dan bukaan pada sisi
utara-selatan, memanfaatkan bukaan
untuk mengoptimalkan pencahayaandan
penghawaan alami pada zona buffer
bangunan, Teknik yang digunakan untuk
peletakan seperti sun shading pada
seluruh bukaan yangdimanfaatkan untuk
mengatur banyaknyasinar

"QQ
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Design Bioklimatik sebagai salah satu
pendekatan arsitektur ekologis yang menitik
beratkan desain pada iklim dan lingkungan
yang menghasilkan penghematan energi
sehingga keberadaan arsitektur tidak
menimbulkan dampak negatif bagi
lingkungan sekitar dan kenyamanan bagi
penggunabangunan.Selainitu

Gambar 1.
Analisis Respon Climate Sun Path
(Sumber: Ms Balkish, Architecture Culture and History Menara Mesiniaga)

matahariyang masuk kedalambangunanini
serta bukaan memaksimalkan bagian utara
dan selatan yang kemudian dikenal dengan
istilah arsitektur bioklimatik. Untuk
penggunaankacajendela padabangunanini
menggunakan kaca dengan sistem MBW
(Metrical Bioclimatic Winsow) Sistem
kacaMBW pada bangunan ini dapat
mengatur kondisi thermal dengan teknik
pendekatan Arsitektur Bioklimatik yaitu,
Meminimalisir panas yang disebabkan oleh
radiasi matahari, Konveksi dalam
penggunaan ventilasi silang
mengoptimalkan penggunaan sun shield
padaseluruh bukaanyangada.

Oriemtation

Graph 22 The annual maximum temperature for

Kuala Lumpur
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Gambar 1.
Penerapan sun shading sebagai penangkal sinar matahari pada Mesiniaga Tower
(Sumber: Kenneth Yeang, 1994, “Bioclimatic Skyscraper”)



Responto Climate wind (Ventilasi)

1. Dari data windrose angin dari berbagai
arah dan transfer secara merrata. Aliran
udara panah hijau, udara AC panah kuning.
sistem pengkondisian udara ventilasi alami
terjadi karena angin dapat mengalir ke
dalam gedung karena tangga darurat tidak
ditutup dan didorong ke tepi gedung untuk
memungkinkan angin masuk. dibagian
elevator dan loby menggunakan ventilasi
alami, adanya ruang2 transisi, semi open
space yang memungkinkan udara dapat
masukuntukventilasialami.
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Respon to Vegetasi
2. Ruang pada Mesiniaga Tower lebih
mempertimbangkan aspek manusia
guna melihat bangunan tinggi sebagai
bentuk perencanaanvertikal ruang kota
yang dapat memberikan ruang gerak
bagi kehidupan manusia. Setiap
denahnya menghadap utara dan
selatan yang memiliki view terbaik,
tidak semua bagian terisi penuh oleh
ruang. Pada bagian yang kosong
merupakan taman yang dirancang
khusus untuk penyegaran udara alami.
Ruang pada bagian ini dirancang
menjorok ke dalam, sehingga tidak
memerlukan penghalang sinar
matahari seperti pada bagian lainnya.
Selain itu, penggunaan garden in the
sky atau sky courts pada bangunan ini
menghendaki atap transparan untuk
pencahayaan alami pada bagian dalam
bangunan . Taman berfungsi sebagai
green house yang akan membangkitkan
suhu tinggi sehingga dapat
mengurangi udara panas dalam
bangunan. Penerapan arsitektur
bioklimatik yang pada perancangan
bangunan terlihat dari penggunaan
vegetasi yang berada pada fasadnya
yang berfungsi sebagai estetika dan
ekologi pada bangunan. Warna

dapat menyejukkan pandangan,
menghilangkankepenatan yang dirasakan
sehari-hari, serta menghilangkan kejenuhan
dari benda mati yang ada di sekeliling.
Pemanfaatan air hujan dapat diterapkan
menggunakan sistem rainwater harvesting
untuk penyiraman vegetasi.Lansekap vertikal
ini dilengkapi dengan saluran pipa air hujan
yang lurus sesuai dengan bentuk taman dan
dipergunakan untuk mengairi/menyirami
taman. Ini merupakanpenghematan energi
air.

3.Karena kecepatan angin yang lumayan tinggi,

maka sangat diperlukan bentuk bangunan
yang dirancang untuk memasukan angin ke
dalam bangunan untuk penghawaan alami
sebagai zona buffer dalam bangunan. Adanya
titik tangkap angin diletakkan pada posisi
yang terkena angin paling keras sehingga
angin yang masuk melalui bukaan tersebut
tidak sekencang padaawalnya

Gambar 1.
Sketsa konsep planting dan penghawaan
(Sumber: Kenneth Yeang, 1994, “Bioclimatic Skyscraper”)
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B. SOLARIS FUSIONOPOLIS BUILDING
1. Solaris Fusionopolis yang berada di

Singapura, Kenneth Yeang, yaitu
tercermin dari orientasi bangunanyang
menghdap utara-selatan dan
meletakan sisi terkecil yang
menghadap timur-barat. Jika dilihat
dari proyek yang sudah berhasil
kenneth yeang rancang, maka dalam
merancang bangunan harus
memperhatikan orientasi bangunan
sehingga panas matahari tidak

langsung masuk ke dalam bangunan.
2. Aliran Udara dan Bukaan Jendela :

mempertimbangkan arah angin untuk
sirkulasi penghawaan, adanya atrium
sebagai zona buffer angin dalam
bangunan. penghawaan alami dalam

bangunan.
3. Pencahayaan alami dalam bangunan

menggunakan atap skylight

Dinding dan Sun Shading : mengendalikan cahaya

matahari pada bangunan .

4. meletakan area hijau mengelilingi
seluruh fasade sebagai strategi building
greendesign

5.penghematan energi menerapkan
rainwater harvesting, Sarana irigrasi
terdiri dari pengolahan air hujan
berskala besar, dimana air hujan yang
dikumpulkan berasal dari perimeter
landscaped ramp dan atap tower kedua.
Air hujan ini disimpan di dalam tangki
yang terletak pada rooftop dan lantai
basement terbawah. Jika ditotal,
bangunan ini dapat menampung sekitar
700 m3 air hujan, sehingga irigrasi area
vegetasi dapat dilakukan dengan air
hujanyangtelah ditampung.

ﬁ -
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C. GREENHOSTBOUTIQUEHOTEL
Greenhost Boutique Hotel merupakan

salah satu hotel yang terletak di

JI.Prawirotaman Il No. 629, Brontokusuman,

Jalan Prawirotaman, Kecamatan

Mergangsan,Y

1. konsep ramah lingkungan dan memberikan
sentuhan budaya, nilai dan keramahan lokal
kedalam desainnya.Greenhost Boutique
Hotel berupaya meminimalkan dampak
negatif ekologis Arsitektur yang
sustainable yaitu dengan penggunaan
material yang selaras dengan alam dan
memperhatikan unsur lokalitas,
memperhatikan keefisienan penggunaan
energi. Hotel yang menerapkan Green-
design mulai dari bangunan hingga
interiornya serta elemen pembentuk ruang.
Dengan design yang memperhatikan
lingkungan serta menggunakan material
ramah lingkungan dan sebagainya.
Greenhost mengusung klasifikasi hotel
sebagai boutique hotel 3yang memberikan
pengalaman yang berbeda terhadap
pengunjung dengan arsitektur dan interior
yang berbeda dari hotel butik lainnya, mulai
dari pelayanan hingga fasilitas yang
diberikan.

2. memaximalkan pencahyaan alami, dan
penghawaan alami dalam bangunan,
adanyaatriumditengahbangunan.

3. menggunakan penghawaan buatan pada
unit kamar hotel dan ruang2 lainnya,
menggunakan penghawaan alami pada
areaatrium, sirkulasibangunan, loby

-
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3.1 ANALISIS RESPON DAN KONDISI SITE

3’| ’| Lokasi

Perancangan

~ -
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DAERAH ISTIMEWA KABUPATEN
YOGYAKARTA KULON PROGO

V- /

SAN NEW

{ d <
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Zona Kawasan
Aerotropolis

3.1.2
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e, - Gambar 1. Konsep Airport City
sumber :Data Angkasa Pura Airport
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3 ’| 3 Alternatif
T site

-————----------‘

\
\
ALTERNATIF SITE 2

T Lkl

7005 m?
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3’]4 Pemilihan

Site

Lokasi site berada tepat
di utara bandara NYIA

/ .

% Merupakan wilayah yang
direncanakan sesuai dengan
konsep aerotropolis city

Lokasi site yang dipilih merupakan
bagian dari perencanaan NYIA secara garis
besar dalam  perencanaan  masterplan
“Aerotropolis City” New Yogyakarta International
Airport, membagi-bagi beberapa kawasan yang
ditetapkan untuk mengatur perkembangan di
masa mendatang. Salah satunya yaitu kawasan
hotel dan entertainment district yang berisikan
hotel atau penginapan dan bangunan dengan
fungsi hiburan.

Dalam merencanakan perancangan,
lokasi site juga termasuk ke dalam indikator
dalam pencapaian menjadi bagian dari
Aerotropolis City. Untuk itu site berada di
koordinat -7.886253, 110.060571. Akses pada
site sangat memadai karena memiliki jalan
provinsi selebar 8 meter. Lokasi terletak tepat
di utara bandara New Yogyakarta International
Airport (NYIA).

Lokasi Site Perencanaan
pada koordinat -7.886253,
110.060571

[

LT
Py =

Site dapat diakses
dengan jalan utama
selebar 8 meter

) .
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| JL. WATES - PURWOREJO JL. BANDARA

>

JL. WATES - PURWOREJO :

JL. BANDARA
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VIEW BARAT
(Jalan raya arah
Purworejo, rumah
penduduk, dan

pertokoan kecil)

VIEW UTARA
(Sawah dan gunung)

L

VIEW SELATAN
(Bandara YIA)

4
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VIEW TIMUR

(Jalan raya arah
bandara, rumah
penduduk, dan
cuci mobil)



3’]6 Building

Codes

RTRW Kabupaten Kulonprogo

I Gosong
[[] Hutan Lindung

[ Hutan Produksi

[l Hutan Rakyat

[ Industri

[ Pelestarian Alam

[l Perdagangan

[l Perikanan Darat

._ Permukiman Perdesaan
Permukiman Perkotaan
[l Pertanian Lahan Basah
[l Pertanian Lahan Kering
[l Resapan Air

[l Sempadan Pantai
Sempadan Sungai

Berdasarkan Perda Kabupaten Kulor
Progo No. 1 Tahun 2012-2032
Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Kulon Progo

“ Tahun 2011-2032 Bahwa :

~
LTSN
~
~
S

KDB : 60% pada fahan 8.000m2
= 8.000 m2 x 60%
= 4.800 m2

[l Sempadan Waduk
B Suaka Alam
[l Sungai
|| Peta Dasar Kabupaten Kulanprogo
0,

KLB : 2 dengan KDB 8.000m2

.Gosong = 8.000 m2 X 2

[ Hutan Lindung =16.000 m2

[ Hutan Produksi

[l Hutan Rakyat AL TN

[ Industri :‘~~ro'j

[l Pelestarian Alam =:“~I."':
s ‘ol

[ Perdagangan s ~~“I’:' 1

[l Perikanan Darat :~.:l",1

[l Permukiman Perdesaan "~:J:/'

il festithdiman Perkotaon Tinggi Bangunan (TB) : 42m

[l Pertanian Lahan Basah K

[l Portarian Lahan Kering = Floor to floor :4,2m

[ Resapan Air =10 Lantai

[l Sempadan Pantai

[] Sempadan Sungai

[l Sempadan Waduk

B Suaka Alam

. [l Sungai
» . “ || Peta Dasar Kabupaten Kulonprogo

P
' RTH : 30% pada lahan 8.000m2

= 8.000 m2 x 30%
= 2.400 m2

Gambar 1. Peruntukan Lahan
sumber :https://pertarung.kulonprogokab.go.id/
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3 17 Jangkauan
""" Infrastruktur

JANGKAUAN INFRASTRUKTUR KOTA [l o0 sEDUR PENILALAN:

r---------

1.J/\RINGANJAIJ\N - melakukan I

2. JAWRING)\N PENERANGAN DAN LISTRIK pengukuran iarak dari /]

3. JARING)\N DRAINASE site ke beberapa sarana . "

4. 5T‘P KAWASAN prasarana kota terdekat e

5. SISTEM PEMBUANGAN SAMPAH memakai measurement gl e S
6. SISTEM PEMADAM KEBAKARAN fool pada google maps fll - M=m===

7. JARINGAN FIBER OPTIK b

8. DANAU BUATAN (MIN. 1% LUAS AREA) HasEcEil

pencapaian
keterjangkauan sarana

prasarana kota min 8
11. JARINGAN TELEPON dari 12 prasarana

12. JARINGAN AIR BERSIH

9. JALUR PEJALAN KAKI KAWASAN
10. JALUR PEMIPAAN GAS

Lokasi site berada di Tanggalan, Palihan,
Temon, Kulon Progo, Yogyakarta

PENILAIAN KONTEKS:

Lokasi S|"re terdapat di wilayah Kawasan Aetropolis Yogyakarta International Airport sehingga telah terjangkau sejumlah

fasilitas sarana prasarana kota

Jaringan STP & Drainase

?
) ey -
" Q Q WhTeE “1“__ » @
AR Y ;
------- wl 10 ,; s~ 2 !’:Hm- ~ . I. - y
| amE 9 99_:.
[ & & ¢ 9 )
i 0 o - S— it
; ¢ "-'.:!.-;:..':."::::; e v "
Jalan Utarha (Jalan|Provinsi) TPS Bandara YIA PLN Temon YIA Fire Station YIA Jaringan Telepon

4
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3’] 8Jangkauan
" "7 Aksesibilitas

PROSEDUR PENILAIAN:

JANGKAUAN FASILITAS UMUM (MAKS 1500 M)

melakukan pengukuran jarak dari site

ke beberapa fasum & fasos terdekat 1. BANK V] 11. RUMAH MAKAN / KANTIN w

memakai measurement tool pada 2. TAMAN UMUM I:/ 12. FOTOCOPY UMUM %

google maps. Tersedia min 7 Fasilitas 3. PARKIR UMUM (DI LUAR LAHAN) z/ 13. FASILITAS KESEHATAN

umum. Jarak min 1500m dari tapak. 4. WARUNG / TOKO KELONTONG , 14. KANTOR POS
5. GEDUNG SERBA GUNA % 15. KANTOR DAMKAR g/
6. POS KEAMANAN / POLISI Q( 16. TERMINAL / STASIUN UMUM Q(
7. TEMPAT IBADAH Q( 17. PERPUSTAKAAN ]
8. LAPANGAN OLAHRAGA 18. KANTOR PEMERINTAH [ ]
9. TEMPAT PENITIPAN ANAK 19. PASAR M
10. APOTEK %

PENILAIAN KONTEKS:

Lokasi site terdapat di wilayah Kawasan Aetropolis Yogyakarta
International Airport sehingga telah terjangkau sejumlah
fasilitas sarana prasarana kota

Bank - 1400 m Toko Kelontong - 270 m Kantor Polisi - 1200 m Tempat Ibadah - 600 m Apotek - 1500 m Lapangan - 1500 m ‘
) — .
°

¢.
wilein —— { 4 gk Q = § i 1mr
4 s 9 fire g ; / ' " ..'N*GD ; sl Timgn| % 5-3[;1'1!';‘4-“?
2 b—-hwm amum 8 ..9"'6"?';“m."“;m.ﬂ_ _—!Hu - " .-.-_ ¥ > st mi;g.m_,._,r__..n._,_____l i
: ) . 2=

| ' |
Rumah Makan - 75 m Puskesmas - 1500 m Gedung Serba Guna - 210 m Bandara - 600 m Stasiun KA - 600 m

RAPIUS ] _ ﬂ?'__' e — .«633-9 =R ;Ig____ — S Sy
] 5 O M : PEETnIat, iy ] : I !ﬂlk:-rﬂ[mm 0 Q-’wo {
C U ey "
9 o 4 o & 0 = o M‘N:OB ;
saibivon i gy ey

-
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3’]9 Sintesis

Analisis Site
Utara barat site memiliki == Bagian site yang memiliki 2 === Bagian utara timur site yang
kebisingan rendah, namun view yaitu utara dan selatan, memiliki kebisingan rendah dan
paparan radiasi matahari yang kebisingan minim dan radiasi radiasi di pagi hari
tinggi yang minim juga.

r-----\I----------'

Kondisi site bagian depan tepi Kondisi site bagian depan tepi
yang memiliki akses paling dekat bagian timur yang memiliki akses
dengan jalan namun kebisingan Site bagian depan tengah yang jalan namun kebisingan tinggi
tinggi dengan paparan radiasi dekat dengan jalan dan menjadi radiasi matahari pada pagi hari
matahari yang tinggi titik perhatian (vista)

4 |
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Fungsi Drop Off bangunan untuk = === Jalan dalam site yang memutari

pejalan khaki dan kendaraan Bangunan 2 masa tunggal bangunan untuk fungsi lintasan
tower (hotel) podium (pusat evakuasi pemadam kebakaran
oleh-oleh. serta masa dalam keadaan darurat kebakaran

bangunan dijauhkan dari pusat

kebisingan dan polusi

‘F-----I.---------I-'"

’
q
’
]
q
]
|
’
'

menjadi jalur keluar dari

site/bangunan dan fungsi ruang

Sebagai jalur masuk ke dalam site |
Landscaping untuk mereduksi panel yang menghasilkan
kebisingan dan memfiltrasi polusi ~ <€PIsingan

udara.

SSh A
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3.2 ANALISIS DAN KONSEP ORGANISASI RUANG

3 2 1 Analisis Pengguna
""" dan Pola Aktivitas

Terdapat 3 kategori target user yang
akan menjadi pengguna bangunan, pertama

PUSAT OLEH-OLEH

. RESTAURANT
yaitu perseorangan. pengguna perseorangan -

L TOILET
dapat menjadi pengguna bangunan Hotel S
seperti solo traveler atau yang lainnya. User ’

i i jadi PARKIR LIFT

perseorangan Juga bisa 'm'enj.adl pengguna L . KORIDOR
pusat perbelanjaan seperti bisnis treveler atau e

yang lainnya. Yang kedua adalah kelompok atau TAMAN

keluarga yang memiliki 2 atau lebih anggota PERSEORANGAN
keluarga. User ini juga bisa menjadi pengguna
bangunan hotel maupun pusat oleh-oleh.
o . RESTAURANT
Selain itu juga terdapat pengguna
- . TOILET
pengeloladankaryawan.Penggunainiberfungsi

MUSHOLA
untuk mengelola Hotel dan pusat oleh-oleh. Di “‘

PUSAT OLEH=OLEH

ieni PARKIR LIFT
da'lamnya terdapat beberapa jenis pengelola, . ENDARAAN LOBBY KORIDOR
yaitu pengelola hotel dan pusat oleh-oleh. Dan
juga karyawan hotel dan karyawan pusat oleh- KELOMPOK/ TN
oleh. KELUARGA

. PUSAT OLEH-OLEH
RESTAURANT
TOILET
MUSHOLA

PENGELOLA DAN PARKIR LIFT
KARYAWAN KENDARAAN LOBBY KORIDOR

OFFICE
R. MEETING
RESEPSIONIST
SECURITY

4
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BAR LAUNGE
SPA
KOLAM RENANG
GYM

KAMAR HOTEL

MEETINGROOM

BAR LAUNGE
SPA
KOLAM RENANG
GYM

KAMAR HOTEL

MEETINGROOM

DROPSHIP
GUDANG
R. KARYAWAN

MEP & MEE
R.SPA
GYM
KAMAR HOTEL
KOLAM RENANG
R.BAR LAUNGE
R. LAUNDRY
R. CLEANING SERVICES




3 29 Analisis Pengguna
""" dan Pola Aktivitas

Pm =Po+m/n(Pn-Po)

Keterangan =

Pm = Jumlah Tahun m
Po = Jumlah Tahun Dasar
m = Selisih Tahun m dengan Tahun Dasar

n = Selisih Tahun Akhir dengan Tahun Dasar

Tabel Perkembangan Jumlah Wisatawan / Tamu ( Guest Arrival )

Pada Hotel Bintang/ Non Bintang di DIY tahun 2016 -2020

2016 2017 2018 2019 2020
No Akomodasi
Mancanegara | Musantara | Mancanegara | Musantara | Mancanegara | Musantara | Mancanegara | Musantara | Mancanegara | Nusantara
1 |Hotel Mon Bintang 40.487)2.100.246 55.207)2.556.711 48.175]1.566.341 04.1692.732.220) B538| 483.368
2 |Hotel Bintang 314 B28]2.094.015 342.744)2.274 636 368.19913.706.378 338.858]13.384.134 61.430]1.295.212
Sub Jumlah 355.315]4.194.261 357951|4.831.347 416.374)5.272.719 433.027]6.116.354 69.968]1.778.580)
Jumlah 4,549,576 5.229.298 5.689.093 6.549,381 1,848.548

Sumber : Statistik Kepariwisataan DIY 2016 — 2020

Tahun Dasar ( Tahun 2016 )
= 2.408.843
Akhir Tahun ( Tahun 2020 )
=1.356.642

Untuk memprediksi jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2025 yang datang ke DIY
Pm = Jumlah Wisatawan Tahun 2026

P 2016 =2.408.842
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P 2020 = 1.356.642

m =2025-2016 =9 Tahun
n =2020- 2016 =4 Tahun
Sehingga

Pm =Po +m/n(Pn-Po)

P 2026 =P 2016 + m/n (P 2020 - P 2016 )
P 2026 =2.408.843 + 9/4 ( 1.356.642 — 2.408.842 )
P 2026 =41.393 Orang

Maka, jumlah kunjungan wisatawan DIY yang menggunakan akomodasi hotel berbintang
pada tahun 2025 sekitar 41.393 orang. Dari data tersebut kemudian digunakan untuk mencari
tingkat hunian pada hotel berbintang 4

Tabel Tingkat Penghuni Kamar Hotel Bintang

DIY tahun 2020 -2021

Tingkat Penghunian Kamar Hotel Bintang (Bulanan) (Persen)

2020
Wilayah IDJanuari  Februari  Maret April Mei Juni Juli Agustus  Septembel Oktober November Desember
DI Yogyaks 52.93 56.32 33.90 536 6.13 15.50 27.83 39.86 36.22 45.52 4499 4531

Indoneda 49.17 49,22 32.24 12.67 14.45 19.70 28.07 32.93 32.12 37.48 40.14 40.79

Tingkat Penghunian Kamar Hotel Bintang (Bulanan) (Persen)
2021

Wilayah IDJjanuari  Februari  Maret April Mei Juni Juli Agustus  Septembel Oktober November Desember
Dl Yogyaks 24.91 26.87 40.42 36.78 32.27 45.73 13.32 2091 41.13 61.65 64.66 68.77
Indoneda 30.35 32.40 36.07 34.63 31.97 38.55 22.38 25.07 36.64 45.62 47.83 51.57

Sumber : BPS DIY 2020-2021

Dari data tersebut jumlah wisatawan yang datang ke DIY yang menggunakan akomodasi hotel
berbintang 4 pada tahun 2021 sebesar 69% dapat diperkirakan jumlah wisatawan yang
menggunakan hotel bintang pada tahun 2025 sebesar =

P 2025 =41.393 Orang x 69%

= 28.561 Orang

y S
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Maka, jumlah wisatawan yang menggunakan akomodasi hotel berbintang 4 pada tahun 2025
sebesar 28.561 orang. Untuk mengetahui rata-rata lama tamu menginap dapat dilihat tabel
berikut.

Tabel Rata-Rata Lama Menginap Tamu Pada Hotel Bintang

DIY tahun 2020 -2021

'Ratarata Lama Menginap Tamu Pada Hotel Bintang (Bulanan) [ hari)

2020
D.lYogyakarta Januari  Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus  Septembel Oktober November Desember
D.l Yogyakarta 1.57 1.70 1.55 1.45 1.40 1.32 1.40 143 1.57 1.62 1.64 1.56

Rata-rata Lama Menginap Tamu Pada Hotel Bintang (Bulanan) [hari)
2021

D.l'Yogyakarta Januari  Februari Maret April M ei Juni Juli Agustus  Septembe Oktober November Desember
D.l Yogyakarta 1.64 1.47 1.52 1.51 1.51 1.44 1.60 1.53 1.53 1.56 155 1.55

Sumber : BPS DIY 2020-2021

Dari data tersebut rata-rata lama tamu menginap di hotel berbintang 4 sebesar 1,55 hari.
Maka dalam 1 tahun 365 hari/ 1,55 hari = 235 hari

Dapat diketahui kebutuhan jumlah kamar pada tahun 2025 berdasarkan jumlah perbandingan
wisatawan berkunjung dan lama wisatawan menginap sebagai berikut =

P 2025 = Jumlah wisatawan 2025/ lama menginap
= 28.561 Orang / 235 hari
=121 kamar

P 2022 70% dari P 2025 = 86% dari 121 kamar
=104 kamar

h
PERANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DENGAN PENDEKATAN BIOKLIM” %1



Berdasarkan SK Dirjen Pariwisata 1998, menyatakan bahwa perbandingan komposisi tipe kamar dibagi menjadi 4 yaitu single, twin.
deluxe, dan suite dengan perbandingan 4:3:2:1. Berdaarkan perbandingan tersebut maka jumlah kamar hotel yang direncanakan mengikut

perhitungan dan luas lantai yang tersedia yaitu

104 Kamar untuk perbandingan 4:3:2:1.

5/10x 104 kamar =56

=56 kamar Deluxe
4/10x 104 kamar =44

=44 kamar Superior
3/10x 104 kamar =31,2

=31 kamar Suite
untuk kamar suite min 3 kamar

Pembagian kamar berdasarkan hotel bintang 4 yaitu ada 3 jenis kamar.

a.Deluxe 24m2

b. Superior 32m2

c. Suite 82m2

dikarenakan keterbatasan KLB maka mengurangi 5 kamar, 121-5 adalah 116 kamar
Maka jumlah kamar hotel yang direncanakan adalah

a.Deluxe : 56 kamar

b.Superior  :44 Kamar

c. Suite 4 Kamar
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323 Property

Size

Kelompok

Kebutuhan Ruang

Komersial/ Rentanable Area Type Deluxe

Pusat Oleh-Oleh

Restourant

Pendukung

Pengelola

MEE

Sirkulasi

No.

P =

-.“J

Type Superior

Type Suite

Swimming Pool

Café Bar

Spa Sauna

Gym

Kasir

Retail Batik

Retail oleh-oleh makanan
Kasir

Dapur

Area Makan Resto
Lobby Hotel

Resepsionis

R.Informasi dan Penitipan barang
R.Meeting Standart
R.Meeting Executive
R.Meeting Standart Deluxe
Loby Lift

Musholla

Tempat Wudhu

Parkir Pengunjung Outdoor
Drop off

Lavatory

Lavatory Difabel

Gudang

Dropship

Laundry dan Linen
Ruang HRD

Ruang Pengelola dan Staff
Ruang Arsip

Pantry

R.Loker

Ruang PABX

Ruang CCTV

Ruang genset

Ruang Travo

Ruang SDP dan MDP
Ruang Kubical PLN
Ruang Pompa dan GWT
Ruang GRWT

Shaft sampah

Shaft plumbing

Shaft elektrikal

Shaft kebakaran
Rooftank

Ruang Chiller

Jenis Ruangan
Kamar, pelayanan hotel
R.Tamu. R. Loby, R.Tunggu
Pantry, R.Pegawai, R. loker
Gudang, Service Area
R. Mesin, R.Perawatan
Building Service
R. Penunjang

Standar (m2) Jumlah Luas Ruang
32 56 kamar 1.792
34 44 kamar 1.496
42 4 kamar 168
180 1 279
103 1 128
50 1 64
50 1 64
5 1 24
30 1 192
100 1 776
5 1 24
50 1 52
220 1 1264
60 1 152
8,5 1 36
12 1 36
50 1 64
200 1 224
150 1 192
10,47 1 36
30 2 128
6 2 12
12,5 1 437
25 1 136
3,08 1 16
2 1 16
100 1 44
1,86 1 40
12 1 48
33 1 64
20 2 24
6 1 24
8 1 20
12 1 48
4,6 1 6
4,6 1 6
36,77 1 48
5,31 1 15
5,24 1 15
9,62 1 15
17,35 1 64
47,56 1 40
7,66 1 3
2,37 1 3
2,37 1 3
4 1 3
56,7 1 64
14,4 1 40
20%

Property Size
50%

5%
9-15%
4-7%
30%

1 |Luas Lahan 8000{m2
2 |Luas Bangunan 16.000|m2
3 |KDB 60% 4.800
4 |[KLB 2 16.000| maximal tinggi 42m
5 |KDH 30% 3.400
65 |GSB 9|m
No Ruang Luas Keterangan Jumlah Kamar
1 |Kamar Hotel Deluxe 1.792 Deluxe 32m? 56
2 |Kamar Hotel Superior 1.496 Superior 34m? 44
3 |Kamar Hotel Suite 168 Suite 42m?2 4
4 |Loby dan Area Service 780
5 |R.Karyawan dan Staff 500
6 |MEP 400 max 5%
7 |Bangunan Penunjang 5.463
8 |Atap 1.011
9 |Sirkulasi 20 persen
10 |Luas Total 13.608 85% dar1 KLB
11 |Luas Podium 5.463 1-2 Lanta1
12 |Luas Tower 7.134 Total Kamar 104
1 |KDB 4800|m?2
2 |KLB 16000[m?2
3 |Lantai 4m jadi 10 Lantai
- =
/ [$)] o1
':—' < — =]
[ DELUXE| |
o |oo SUPERIOR] |, |
[ =] | a (o
— S [ © (o
I_ | e ]
|| —
i i |
'r_j_ - 0
IR )
L P L
4.00 4.00
2 2
DELUXE 32 m SUPERIOR 34 m
- v &
~ el =}
" (0
s
. 2 o1
jmal = |
L1 Bsuite | '
[y
_J
8.00
2
SUITE42 m
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3.3 ANALISIS PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOKLIMATIK

3 3 1 Strategi Arsitektur
""" Bioklimatik

SITE PLAN ‘ M B Bentuk Bangunan
Massa Bangunan assa bangunan yang di analisis

Akses dan Sirkulasi
Lanskap Orientasi

ientasi B
Orientasi Bangunan Utara-Selatan

Peletakan Core
Bangunan
_ _ Jalur 1 arah memutari
Sirkulasi Jalan bangunan dan dapat dilalui
damkar
Desain Lansekap
Ukuran & Bentuk

Jendela/Bukaan
Desain Bukaan
DESAIN EKSTERIOR
Fasad Eksterior
Selubung
Lanskap Vertikal Bentuk & Jenis
Sun Shading
Ventilasi Lubang Bentuk Roster
Angin angin

Kenyamanan Akustik Pemilihan Material
R. Kamar Akustik kamar

Desain Hardscape
& Softscape

DESAIN INTERIOR

Material Interior
Pencahayaan Alami dan Buatan
Penghawaan Alami dan Buatan

Pencahayaan Alami
pada setiap keliling sisi
bangunan dan atrium

¥ Upaya Penghematan
Energi

Penghawaan Alami pada
koridor dalam bangunan

dan beberapa ruang

Pemanfaatan Rainwater
Harvesting pada
bangunan

4
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332 Strategi

Perancangan

PERANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YIA
DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK

Bangunan

Kawasan
Bioklimatik

Aetropolis
City YIA

Rancangan
Hotel Bintang 4

Hotel dengan Potensi Kawasan Orientasi Optimalisasi
Bukaan (luas dan

tambahan ; Bangunan . .
[ R e | —

Pusat Oleh-Oleh Isu Lingkungan

Optimasi Penghematan

Transportasi .
Vegetasi Energi

Ll - Lenia ) Massal Bandara
2 Fungsi Bangunan
Penggunaan Pertimbangan
Tema Budaya Material K
Bangunan YIA ateria CIVETRERET)
Pengguna dan

Struktur Tunggal . Y
dengan Core (Motif Batik
Kawung) Thermal

Menggunakan tipologi _Adanya potensi Rasio sisi bangunan Mengoptimalisasi bukaan pada sisi
bangunan hotel dan peningkatan infrastruktur tropis (1:3) utara- utara dan selatan dan pada atap
pusat oleh-oleh kawasan sebagai kota selatan lebih besar bangunan (skylight) untuk

bandara. Serta perancangan dari timur-barat pencahayaan dan penghawaan alami
yang memperhatikan isu
lingkungan sekitar bandara
Integrasi 2 fungsi aktivitas Menentukan luas dan posisi bukaan
hotel dan pusat oleh-oleh Menyediakan ruang tMeIe_ta_kkan ruang serta sunshading berdasarkan
bagai sarana akomodasi : . ransisional seperti S
sebag terintegrasi untuk b . analisis uji suntool dan velux serta
bandara . alkon dan atrium antara
pengguna transportasi pemanfaatan penghawaan buatan
ruang luar dan ruang -
masal bandara 0 berdasarkan uji CFD, Penerapan
dalam sebagai zona . .
Rainwater Harvesting (Penghematan
buffer :
Energi)

Menggunakan struktur Mengadopsi nilai filosofis
tubuh podium pada dan arsitektur YIA

bangunan pusat oleh-oleh menghadirkan pesona motif
dan tower pada bangunan batik kawung digunakan Merancang vegetasi Penggunaan material yang

hotel, Struktur dari dasar untuk roster, secondary bangunan dan lanskap sesuai untuk meredam: akustik
bangunan vertikal keatas dengan motif batik sebagai dengan mengkondisikan dari luar guna mencapai
menggunakan struktur budaya jawa dan juga site agar meminimalisir kenyamanan pengguna kamar
tunggal & core memadukan antara green distorsi iklim dari luar site hotel
concept, dan teknologi ke dalam site
modern

.................................

TIPGLOGI
BANGUNAN

TIPOLOGI RANCANGAN BANGUNAN YANG
KAWASAN MEMPERTIMBANGKAN IKLIM
DAN KARAKTERISTIK

LINGKUNGAN DAN
PENGHEMATAN ENERGI

do
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3 3 3 Konsep Skematik
"7 Siteplan

Aerotropolis sendiri diartikan sebagai
konsep pengembangan masyarakat yang
perlu ditata dan dirancang di sekitar bandara.
Dengan kata lain, pembangunan infrastruktur
di dalamnya perlu dirancang dari awal. Namun,
proses pengadaan infrastruktur dilakukan
secara bertahap. Anda harus mematuhi
penunjukan area. Karena site terletak di sekitar
bandara dan berada di bagian kawasan bisnis
danentertainment makafungsibangunanharus
sesuai dengan rencana induk (Masterplan)
yang sudah direncanakan. Begitu juga fasilitas
di dalam site tersebut harus dapat terintegrasi
dengan bandara. Seperti transportasi massal
bandara yang memobilisasi pengguna dari luar
bandara ke dalam bandara atau sebaliknya.
Maka, Rancangan Hotel mixed-use pusat
perbelanjaan ini harus mendukung hal tersebut
dengan cara memfasilitasi halte transportasi
massal bandara sehingga pengguna
termobilisasi dengan baik

 Fals
SR T PAT

“‘
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3.4 EKSPLORASI GUBAHAN MASSA
341 Analisis

Pembayangan Matahari

21 JUNI 2022 21 JUNI 2022

Pukul 09:00

Pukul 12:00

DATE AND TIME

SOLAR INFORMATION

TWILIGHT TIMES

5 o
- < e
Pada pagi hari cahaya maksimum berada di sisi timur. Pada pagi hari cahaya maksimum berada di atas
Sehingga bagian fasade bangunan yang terkena bangunan. Sehingga sekeliling fasade bangunan tidak
pembayangan yaitu sisi utara, selatan dan barat mendapat bayagan.
21 JUNI 2022 pe=E
Pukul 15:00 LR
e LATITUDE -7.886016448'
— oacawe - LONGITUDE 110.060744629"
N . Kesimpulan
""T"f'.W.L.\'G:.'l_..:u' = Arah pergerakan cahaya matahari maksimum

cenderung dari arah timur sepanjang siang hari
dan dariarah barat pada sore hari.

Pada sore hari cahaya maksimum berada di sisi barat
bangunan. Sehingga bagian fasade bangunan yang
terkena pembayangan yaitu sisi utara, timur, selatan. e e
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21 DESEMBER 2022  ESHUSaue
Pukul 09:00 RNl du

= GEOGRAPHIC LOCATION =« -

w— |atitude

_ DATE AND TIME
Diate

SOLAR INFORMATION

Pada| pagi hari cahaya maksimum berada di sisi timur.
Sehingga bagian fasade bangunan yang terkena
pemb‘ayangan yaitu sisi utara, selatan dan barat

21 DESEMBER 2022 | ESEMNRSRES
Pukul 15:00

YA SOLAR INFORMATION

TWILIGHT TIMES

Pada ‘sore hari cahaya maksimum berada di sisi barat

bangunan. Sehingga bagian fasade bangunan yang
terkena pembayangan yaitu sisi utara, timur, selatan.

21 DESEMBER 2022
Pukul 12:00

" DATE AND TIME
L-aie
me
SOLAR INFORMATION

TWILIGHT TIMES

| ‘
? | i
B e AASALLLLRALALAA WeR
=i ] LS
S, S —— A

Pada pagi hari cahaya maksimum berada di atas
bangunan. Sehingga sekeliling fasade bangunan tidak
mendapat bayagan.

LATITUDE -7.886016448'
LONGITUDE 110.060744629'

Kesimpulan:

Arah pergerakan cahaya matahari maksimum
cenderung dari arah timur sepanjang siang hari
dan dari arah barat pada sore hari.
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ORIENTASI

Orientasi sama seperti arah poros
berubah sesuai latitude sebagai respon dari
sudut sinar matahari. Menentukan Orientasi
Bangunan tingkat tinggi mendapatkan
penyinaran matahari secara penuh dan radiasi
panas. Orientasi bangunan sangat penting
untuk menciptakan konservasi energi.

/

S5 PERMUKAAN
MASSA TERLUAS
MENGHAPAP
UTARA

SELATAN U

[ 3N

Foa

PERANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK im

N2

BENTUK

Sebuah penelitian menyimpulkan
optimalisasi bentuk bangunan pada daerah
iklim zona tropis dengan altitude rendah
adalah 1:3yang mana memperpanjang bentuk
untuk meminimalisir ekpos daerah timur dan
barat. Transformasi ke rasio 1: 1 untuk daerah
berlatitude tinggi yaitu bentuk silindris.

dllg

®



BUKAAN PENGGUNAAN SHADING KACA DOUBLE GLASS

Memaksimalkan bukaan di arah utara- Penggunaan balkon sebagai Shading Kaca Double Glass berfungsi untuk
selatan guna memaximalkan pencahayaan untuk mereduksi silau matahari yang langsung memblok  radiasi  matahari, mengatasi
alami ke dalam bangunan dan meminimalisir masuk kedalam bangunan. Kaca Double Glass kebisingan, hemat energi AC,
bukaan di barat-timur. Penggunaan skylight berfungsi untuk memblok radiasi matahari,
pada atrium untuk mendapat pencahayaan mengatasikebisingan, hemat energi AC.
alami pada tengah bangunan. Memaksimalkan
pencahayaan alami sebagai upaya
penghematan energi pada siang-sore hari.

AKSES CAHAYA
MELALUI SKYLIGHT

SHADING i
MEREDUKSI R_

T msioE [0 outsios
o
oM (UN
( < LASS
m‘imm A v 218 s
PANTULAN : sgm e s
CARAYA
& KACA ODOVBLE

GLASS MERBDUKS|
RADIASI MATAHARI,
KESISINGAN, DAN
REMAT EnERel AC

4
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342 Analisis

Kecepatan Angin

40
mq-_tﬂ oI Tl A

P

R R, [

20

(km/h)

Tvtwwvw-wt:t

v ws

_/\_\/-\ 2%
10 10 o2
ol . L [ . , [T , (RN ; (SRR R R R E E
Thu 086 12 18 Fi 06 12 18 Sat 06 12 18 Sum 06 12 18 Mon 06 12 18 = =

Forecast update: 2022-07-14 03:11

Sumber: meteoblue.com

1. Pukul 01:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 95%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah

Timur

2. Pukul 04:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 95%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah

Timur Laut

3. Pukul 07:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 75%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah

Timur Laut

4. Pukul 10:00 WIB Berawan, Kelembaban 70%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah

Tenggara

5. Pukul 13:00 WIB Berawan, Kelembaban 65%, Kecepatan Angin 20 km/jam dari arah

Tenggara

6. Pukul 16:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 70%, Kecepatan Angin 20 km/jam dari arah

Tenggara

7. Pukul 19:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 80%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah

Timur

8. Pukul 22:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 80%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah

Timur

Rata2 kecepatan angin dihitung dari hasil rata2 perhari adalah 12km/jam

Rata2 kelembapan dihitung dari hasil rata2 perhari adalah 78%

4 -
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ARAH ANGIN

Arah mata angin melintasi site dari arah
utara dan selatan. Arah mata angin tercepat
datang dari arah selatan dengan kecepatan N hestEnes NE
rata-rata 10-12 km/jam. Untuk angin dari arah
utara memiliki kecapatan rata-rata 5-10 km/jam.

NNW MNE

40 occurrences
WHW
20 occurrences

PENGHAWAAN ALAMI BANGUNAN

0 oc ESE
Oto5 km/h: 11 occurrences
3 1o 10 km/h - 8 occurrences

E

Penghawaan pada bangunan
menggunakan  penghawaan alami  dan ot —
buatan. Penghawaan alami dialirkan ke dalam
bangunan. Pada daerah tropis dinding luar
harus bisa digerakkan yang mengendalikan
dan cross ventilation untuk kenyamanan dalam o o
bangunan. Adanya dinding roster berlubang di s
tengah bangunan untuk memasukan angin dari
arah selatan ke bangunan.

Dros km/h 5to 10 km/h

N

PENQHA NAAN
ALAM! D) ALIRKAN

ke Voidb plam
MASSa BaANGUNAV

DINDING RosTHR

MENavekap
ANGIN TBRCERMT ANGIN DaR)
DARI ZRaW UTARA HLATAN

e CBLATAN
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ANALISIS PENGHAWAAN PADA BANGUNAN
RESTO DAN PUSAT OLEH-OLEH

§1 RY¥U LA S|
SVRXUVULAS)

TTIK
TANGKA?
ANGIN

ANALISIS PENGHAWAAN PADA BANGUNAN

HOTEL

TITIK KELUAR
ANGIN

Z

TITIK TANGKAP
ANGIN

s TN AT A RK0: RN O Rz 138 78 TR IR IRRaR e

) = TITIK
>N ! KELVAR
o a R 5 5 ANGIN
= ¥ % o

T T AR Ot - &
53 o1 ORI AT 318 2RI

R S R S ARG RO Y DEO R AT e
N [ BALKON BALKON| BALKON BALYON | -

TITIK TANGKAP
ANaIN

! _)i h
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3 4 3 Analisis
" "7 Kebisingan dan Polusi Udara

Sumber kebisingan terbesar berasal dari
sumbersuarasuaralalulintas pesawatdibandar
udara dan kebisingan dari lalu lalang kendaraan
dijalanraya. Sehingga diperlukan strategi untuk
mereduksi kebisingan pada bangunan.

Strategi untuk mereduksi kebisingan
tersebut yang pertama adalah memberi jarak
massa bangunan dengan jalan raya. Strategi
yang kedua adalah penataan vegetasipereduksi
kebisingan pada tata lanskap site. Kemudian
strategi yang ketiga adalah melapisi dinding
kamar dengan panel akustik.

poMON  PERDV
LFBAT  PERLAYER

SUMBER
KEBISINGAN
BANDARA DAN

JaloN RATA

0
- €dp 604B

4
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344 Analisis

View

Berdasarkan analisis view disimpulkan
jika potensi view berada di arah utara dengan
pemandangan sawah dan gunung serta view di
arah selatan yang menghadap langsung ke arah sawah & pegu
bandara YIA. (utara)

Maka sisi permukaan terluas massa
bangunan diposisikan menghadap ke utara
dan selatan. Selain itu pada sisi tersebut akan
dilakukan pemaksimalan bukaan.

rumah makan
(timur)

T

retail Bandara YIA
(barat) (selatan)

5 -
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3 4 Penerapan Desain
Arsitektur Bioklimatik

Analisa rasio menunjukan
memperpanjang bentuk dan meminimalisir
ekposdaerahtimurdanbaratsangatdibutuhkan
di daerah berlatitide rendah.Merupakan respon
langsung variasi sudut matahari pada latitide.
Tabel berikut merupakan orientasi bangunan
sesuai zona iklim

Jans Auliding s main dﬂlMl‘I-nn DirecHansl arpFoan
Trizprical Ciny s dain 57 marcth of el Porth — panith
Afd Tk it sk 0=t meord of sapl Saiuth — masl

T Temperake O i wais 187 nork of sast Foith — i sas)
ol Cran anis facing acufh Faticg st

(3)

N

(1:3

W

Core daerah tropis biasanya diletakan
di timur dan barat kalaupun core diletakan
ditengah arah barat dan timur dirancang agar
meminimalisir bukaan. Agar diarah barat dan
timur meminimalisir bukaan.

ARAH

FENEEEEEEEEEEEE,
BARAT
TIDAK

L] ]
BANYAK NYAK

BUKAAN KAAN

‘IIIIIIIIIIIIII‘

Adanya atrium sebagai zona buffer
ruang transisi antara ruang dalam dan ruang
luar mengalirkan udara pada bangunan untuk
kenyamanan bangunan.

-
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Crossventilasipadaiklimtropissebaiknya
menerapkan cross ventilation, mengalirkan
udara pada bangunan untuk kenyamanan
thermal bangunan serta penyerapan panas.
Cross ventilation seharusnya digunakan
(bahkan diruang ber-AC) meningkatkan udara
segar dan mengalirkan udara panas keluar.
Balkon dan atrium sebagai ruang terbuka dan
ruang transisi dapat mengalirkan angin ke
dalam ruangan pada bangunan.

ZonaServiceseperti
lobby lift, ruang tangga
sebaiknya terhubung
langsung dengan udara
luar untuk meminimalisir

penggunaan ventilasi
mekanik.
Struktur material bangunan untuk area GREEN ROOFTOP

iklim tropis sebaiknya menggunakan konstruksi
dinding bata dan beton. Material beton sendiri
dapat mereduksikebisingan dariluarbangunan.
Selain beton terdapat kaca double glass yang
dapat mereduksi kebisingan.

5 -
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Fasade pada iklim tropis sebaiknya
adanyabalkonyang dapat mengondisikan udara
pada setiap lantai pada sisi bangunan yang
terkena cahaya matahari serta pembayangan
bagian dinding yang terkena radiasi matahari.

Penggunaan Balkon karena adanya
teras atau balkon yang lebar akan mudah
membuat taman dan menanam tanaman yang
dapat dijadikan pembayang sinar yang alami,
dan sebagai daerah fleksibel akan mudah
untuk menambah fasilitas — fasilitas yang akan
tercipta dimasa yang akan datang.

Penempatan Bukaan Jendela
menggunakan kaca jendela yang sejajar
dengan dinding luar dengan menggunakan
kaca dengan sistem Metrical Bioclimatic
Window (MBW). MBW didesain sebagai sistem
elemen dengan fungsi yang dikhususkan untuk
ventilasi, perlindungan tata surya, penerangan
alami, area visualisasi, dan kebebasan pribadi

serta sistem luar yang aktif.

UDARA
PANAS
(A)
PENGHAWAAN BALKON
CAHAYA

MATAHARI

BALKON
BERFUNGSI
SEKALIGUS
MENJADI
SHADING
BANGUNAN

(A)
PENGHAWAAN BALKON

VEGETASI DAN LANSKAP

Mengintegrasikan antara elemen
boitik tanaman dengan elemen abotik, yaitu :
bangunan. Dapat menurunkan suhu udara luar
sebelum masuk bangunan vegetasi bangunan
tinggi dapat diterapkan secara vertikal pada
muka dan inner court, tanaman mampu

menyerap Co2, racun dan mengeluarkan 02
serta mengeluarkan uap air untuk pendinginan
bangunan, mengatasi polusi udara serta

kebisingan.

skema rancangan massa

AREA LANSCAPE PADA TAPAK YANG
DI TANAMI TANAMAN UNTUK
MENGURANGI POLUSI DAN
KEBISINGAN PADA BANGUNAN
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Insulasi thermal dan kebisingan pada
area rooftop menggunakan green roof dimana
area rooftop juga terdapat bar dan resto.
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Bangunan menghasilkan energi sendiri
dengan rainwater harvesting untuk pemanen

air hujan yang kemudian dimanfaatkan untuk
menyiram tanaman.
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PEMANFAATAN ANGIN, MEREDUKSI POLUSI
SERTA PENCAHYAYAAN ALAMI

Pemanfaatan udara dari luar yang
dimanfaatkan sebagai penghawaan alami.
Ruang transisional vyaitu dengan adanya
atrium ditengah bangunan guna mengalirkan
udara dari arah angin yang paling besar yaitu
bagian selatan yang masuk ke bangunan
dengan cross ventilation dimana bagian
ujung bangunan arah utara selatan terdapat
titik tangkap angin untuk mengalirkan udara
masuk ke bangunan serta barat dan timur
terdapat titik keluar angin dan skylight sebagai
titik keluar angin ke atas bangunan. Peangkal
polusi udara dengan penggunaan vegetasi
di area atrium bagian koridor dan balkon
kamar agar udara yang masuk dapat difiltasi.
Memaksimalkan cahaya alami yang didapatkan
dari skylight sehingga pencahayaan dalam
bangunan dapat memaksimalkan pencahayaan
alami untuk penghematan energi pada ruang
koridor atrium dalam bangunan.

Selain penghematan energi di dalam
bangunan, penghematan energi juga dapat
diterapkan pada unit kamar, unit kamar di
maksimalkan pada sisi utara dan selatan
untuk meminimalisir radiasi pada bangunan.
Bukaan pada setiap unit kamar berfungsi untuk
memaksimalkan pencahayaan alami dan view
pada setiap unit kamar . Balkon pada setiap
unit kamar berfugsi sebagai shading bangunan
untuk mengalirkan udara serta mereduksi
panas dari luar fasade sehingga panas yang
masuk dapat di netralisir sebelum terkena
langsung ke dalam kamar yang menggunakan
penghawaan buatan (AC). Pagar balkon
ditanami vegetasi sebagai salah satu upaya
mereduksi polusi udara dari luar, kebisingan
dan radiasi matahari. Menggunakan tanaman
rambat yaitu tanaman sirih gading, liguanyu
yang efektiv dalam menyerap debu polusi
udara serta racun karbon Co2, tanaman ini
mampu menghilangkan racun xylene, benzene,
formaldehyde, trichlorethylene.

TITIK
KELUAR
ANGIN

ATRIUM

BALKON
DI TIAP KAMAR

ROSTER BETON
(LUBANG ANGIN)

OPTIMAL VIEW POSITIF BAGIAN UTARA
(VIEW SAWAH PEGUNUNGAN)

TITIK TANGKAP
ANGIN

TITIK TANGKAP
ANGIN
¥
i
OPTIMAL VIEW POSITIFBAGIAN SELATAN
(VIEW BANDARA)

VEGETASI
PADA SHADING
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3.4.6 Sintesis Analisis
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3.4.7 2oning

Horizontal
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3.4 .8 Zoning
" "7 Vertikal

GYM § sauNA BAR % LOUNGE
UNIT KAMAR UNIT KAMAR
UNIT KAMAR UNIT KAMAR
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VNIT KAMAR UNIT KAMAR
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UNIT KAMAR UNIT KAaMAR
KOLAM RENANG UNIT KAMAR UNIT KAMAR

RE STORAN

MEETING ROOM
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RESEPSIONIS ¥ SERVIS

BAEMENT 2

POTONGAN UTARA
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UNIT KAMAR UNIT KAMAR
UNIT KAMAR UNIT KAMAR
UNIT KAMAR UNIT KAMAR
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PASEMENT 1
h BASEMENT 2 1
‘ POTONGAN TIMUR 7
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3.4.9

Konsep
Figurative

Tinggi bangunan maksimal 42 meter dengan angka KLB 26.000.
Kedua massa bangunan memanjang ke timur-barat sehingga utara-selatan

Massa dasar bangunan pada site

berdasarkan peraturan KDB setempat yaitu
sebesar 60% dari 7000m2 yaitu 4.200m2, RTH memiliki sisi terpanjang dan timur-barat memiliki sisi terpendek penting untuk

sebesar 25% dari 7000 yaitu 1.750 menciptakan konservasi energi sesuai standar optimalisasi bentuk masa
bangunan tropis ialah dengan perbandingan panjang dan lebar 1 : 3 untuk

meminimalisir radiasi matahari pada bangunan.

Peletakan core berada di tengah tower Tiap lantai kamar di Tiap ‘lantai didesain
sebagai zona buffer, dapat mengurangi penggunaan AC ~ letakan balkon pada unit akan ~ menggunakan shading horizontal
dimana bukaan terletak di utara dan selatan yang meliputi ~ mudah membuat vegetasi dan ~ yang memutari sisi lantai. pada
2 massa bangunan. Untuk penghawaan alami bangunan ~ Menanam tanaman yang dapat  bagian tengah bangunan diletakkan
pada ujung utara-selatan massa bangunan diberi lubang ~ dijadikan pembayang sinar ,  vertikal garden. halte transportasi
titik tangkap dan barat-timur diberi lubang titik keluarangin ~ memaximalkan pencahayaan  masal bandara diletakan di dalam
yang sudah dianalisis windrose. Pada tengah bangunan ~ dan penghawaan alami koridor ~ site dengan penghubung dari
terdapat atirum sebagai zona transisi zona buffer aliran ~ dan juga untuk balcon refuges ~ bangunanutamake halte
udara ke dalam bangunan dan juga berfungsi sebagai apabila terjadi evakuasi
memasukan pencahayaan alami pada tengah bangunan kebakaran.

-
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Untuk merespon pendekatan bioklimatik, dalam merancang site atau tapak dibutuhkan analisis agar desain sesuai
dengan fungsinya. Salah satunya adalah sirkulasi kendaraan dirancang memutari bangunan untuk evakuasi pemadam kebakaran
apabila terjadi kebakaran. Memperluas RTH berdasarkan peraturan daerah yaitu minimal 40% dari KDB. Sirkulasi yang digunakan
transportasi massal bandara juga disediakan pada sisi selatan site yang berdekatan dengan jalan raya penghubung site ke bandara.
Masa bangunan yang di design dengan pendekatan bioklimatik yang memperhatikan lingkungan setempat dengan merespon
penghawaan alami dan buatan, gubahan dan bukaan didesign memperhatikan iklim dan radiasi matahari untuk memaximalkan
pencahayaan alami dan view yang nyaman guna penghematan energi, serta mereduksi polusi udara dan kebisingan untuk
kenyamanan penghuni bangunan.

-y
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4.1 RANCANGAN KAWASAN TAPAK

4'] ’| Situasi Kawasan
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Konsep Airport City rKonlﬁ Lahan)

Hotel
Aetropolis

Bangunan
terletak di kawasan
YIA  Sedangkan

Bintang 4
Bandara
Aerotropolis  merupakan
pengembangan dari konsep aerocity /
airport  city yang diperluas  dengan
mengintegrasikan bandara udara dengan
kawasan di sekitar bandar udara. Kawasan
Aetropolis terbagi menjadi beberapa zona,

area komersial terletak di zona utara bandara
yaitu berada di sebrang bandara. Lokasi site
berada di JI. Purworejo-Wates, Tanggalan,
Palihan, Temon, Kulon Progo Yogyakarta.
Kawasan Aetropolis. Bandara YIA dan juga
kawasan sekitarnya diarahkan sebagai pusat
bisnis dan pelayanan aktivitas transit (Transit
Oriented Divelopment). Berdasarkan konsep

tersebutlah, maka kawasan strategis bandara
diarahkan sebagai pusat bisnis untuk dapat
mengimplementasikan  konsep  aetropolis
secara sempurna.

Pelayanan Akomodasi Bagi Kebutuhan
Transit, Wisata dan Bisnis
Kebutuhanpenggunasaranapenerbanganyang
ialahberupahotel, pusatoleh-oleh,atauaktivitas
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oleh-oleh. Kondisi ini yang akan dijadikan
hiburan lainnya. Akomodasi yang menarik,
memberikan kenyamanan dan kemudahan
menjadi daya tarik pengunjung dikembangkan
ialah fasilitas komersial dan hiburan berupa
akomodasi menginap yaitu hotel bintang 4 dan
potensi lokal dengan tambahan fasilitas pusat

412 Siteplan

peluang untuk mengembangkan kawasan
strategis bandara.

Terintegrasi
Pengembangan kawasan strategis bandara

didukung dengan penyediaan jaringan
transportasi antar moda yang saling terhubung
(darat, udara, dan rel keretaapi). Adanya

tambahan fasilitas halte bus di didepan
bangunan sebagai konsep transportasi
integrasi antar moda pada kawasan aerotropolis
sangat penting untuk kemudahan mobilitas
dapat mendorong terwujudnya transportasi
tanpa hambatan efisien dan berlanjut.

Konsep Sirkulasi terdapat 2 jalur yaitu jalur
entrance dan jalur exit Jalur masuk ke bangunan
terdapat area drop off serta area parkir terbagi
menjadi 2 yaitu area parkir basement dan
outdoor, area parkirbasement dengan kapasitas
80 mobil dan 50 motor yang diperuntukan
untuk pengunjung yang menginap di hotel
dan parkir outdoor dengan kapasitas 35 mobil
diperuntukan untuk area parkir pusat oleh-oleh

danrestaurant. Sirkulasikeluarbangunandibuat
mengelilingi bangunan, sirkulasi mengeliling
tersebut selain disebabkan adanya loading
dock di belakang bangunan juga ditujukan
untuk keterjangkauan akses mobil pemadam

kebakaran  terhadap  bangunan  secara
menyeluruh dengan dimensijalan 8m agar bisa
dilalui mobil damkar untuk keselamatan dan
keamanan bangunan.

Terdapat area lanskap bangunan yang
ditanami tanaman untuk mengurangi polusi
serta mereduksi  kebisingan lingkungan
sekitar serta dapat membantu menurunkan
temperature lingkungan. Untuk mengurangi
polusi menggunakan vegetasi seperti trembesi,
angsana, mahoni.

PERANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK



Konsep Ruang terbagi menjadi 2 zona yang
saling terintegrasi yaitu zona service hotel dan
zona fasilitas pusat oleh-oleh dan restaurant
untuk area hotel sirkulasinya menggunakan lift
dan fasilitas pusat oleh-oleh serta restourant
menggunakan  eskalator, akses  difabel
menggunakan lift.

Konsep Mobilitas adanya fasilitas halte di
didepan bangunan sebagai konsep transportasi
integrasiantar moda pada kawasan aerotropolis
sangat penting untuk kemudahan mobilitas
dapat mendorong terwujudnya transportasi
tanpa hambatan efisien dan berlanjut.

4.2 RANCANGAN BANGUNAN

42 '| Denah Basement

Bangunan Hotel memiliki 2 basement yang digunakan untuk
parkir pengunjung hotel Lantai basement berfungsi sebagai area
parkir kendaraan dengan kapasitas sebanyak 50 motor, 80 mobil,
dan 2 mobil difabel. Selain itu, lantai basement juga menampung
ruang-ruang servis seperti ruang ground water tank dan pompa,
ground rainwater tank, ruang chiller, ruang pembuangan akhir
sampah, ruang trafo dan genset, serta ruang service core yang
terdiri dari lift, tangga darurat, shaft elektrical, plumbing, sampah,

ruang service.
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Denah
Lantai Dasar

4.2.2

k0

Podium
Ground Floor (Service Hotel & Pusat Oleh-
Oleh)

Bangunan Hotel memiliki 10 lantai dimana lantai
ground floor memiliki 2 zona yaitu zona service
hotel dan zona fasilitas tambahan yaitu pusat
oleh-oleh yang mewadahi ruang penunjang
publik. Terdapat drop off didepan bangunan
kemudian terdapat entrance untuk masuk

bangunan yang dibedakan antara entrance
hotel dan entrance fasilitas umum (pusat oleh-
oleh) di ruang ground floor hotel terdapat lobi,
resepsionis, dan ruang office sebagai area
pelayanan dan service pengunjung hotel.
Sirkulasi hotel menggunakan akses lift. di
ruang ground floor pusat oleh-oleh terdapat
ruang kasir, area perbelanjaan juga terdapat
retail, musholla, ruang gudang penyimpanan,
loading dock, ruang staff. Sirkulasi pusat oleh-

oleh menggunakan akses eskalator ke lantai 2
yang terdapat fasilitas restaurant. Area faslitas
umum akses nya dibedakan dengan area
hotel, untuk keamanan akses hotel agar tidak
sembarangan orang umum dapat masuk akses
hotel lift untuk umum hanya dapat diakses di It
ground floor, lantai 2 dan rooftop, akses lantai
kamar hanya dapat diakses pengunjung yang
menginap di hotel menggunakan tapping card.
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Podium Lantai 2
Lantai 2 (Meeting Room dan Restaurant)

Lantai 2 yang berada diatas lantai ground floor
mewadahi ruang penunjang publik terdapat
fasilitassepertirestaurantyangdapatdigunakan
untuk publik umum, meeting room dengan 3
type yang dapat disewakan dan layout ruang
dapat ditata untuk rapat, ataupun acara lainnya.

Akses ruang publik menggunakan eskalator
serta difabel menggunakan lift. Di lantai 2
terdapat jembatan untuk menghubungkan
akses halte untuk mempermudah akses lantai
atas.
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4.2.4 penah
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Tower
Lantai 3 (Unit Kamar dan Swimming Pool)

Lantai 3 mewadahi ruang kamar hotel yang
memiliki 3 type kamar berdasarkan ukuran dan
fasilitas nya yaitu type deluxe, superior, dan
untuk kamar type tertinggi yaitu suite berada
di lantai 9. terdapat 2 core untuk area service
sekaligus sirkulasi yang terbagi menjadi 2
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sirkulasi dan disetiap core nya terdapat lift dan
tangga darurat untuk kemudahan sirkluasi
disetiap lantainya. Kamar menghadap utara dan
selatan untuk mendapatkan view yang menarik
view utara yaitu sawah dan pegunungan, view
selatan vyaitu Bandara YIA. Serta terdapat
fasilitas penunjang hotel bintang 4 yaitu kolam
renang yang diletakan di open space dengan
disuguhkan view pegunungan.
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Tower
Lantai 9 (Unit Kamar)

di setiap core nya terdapat lift dan tangga
darurat untuk kemudahan sirkluasi di setiap
lantainya. Kamar menghadap utara dan selatan
untuk mendapatkan view yang menarik view
utarayaitu sawah dan pegunungan, view selatan
yaitu Bandara YIA.

Lantai 4-6 ruang kamar hotel lantai tipikal yang

memiliki 3 type kamar berdasarkan ukuran dan
fasilitasnyayaitutypedeluxe,superior,danuntuk
kamar type tertinggi yaitu suite berada di lantai
9. terdapat 2 core untuk area service sekaligus
sirkulasi yang terbagi menjadi 2 sirkulasi dan
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Tower
Lantai 7 (Unit Kamar dan Semi Outdoor)

Lantai 7 ruang kamar hotel yang memiliki 3 type
kamar berdasarkan ukuran danfasilitas nyayaitu
type deluxe, superior, dan untuk kamar type
tertinggi yaitu suite berada di lantai 9. terdapat
2 core untuk area service sekaligus sirkulasi
yang terbagi menjadi 2 sirkulasi dan disetiap

core nya terdapat lift dan tangga darurat
untuk kemudahan sirkluasi disetiap lantainya.
Kamar menghadap utara dan selatan untuk
mendapatkan view yang menarik view utara
yaitu sawah dan pegunungan, view selatan
yaitu Bandara YIA Dan memiliki tambahan semi
outdoor space atau ruang transisi sebagai area
duduk-duduk dan bersantai dimana fungsi
ruang transisi di tengah atrium atau disekeliling

sisi bangunan sebagai ruang udara dan atrium.
Ruang ini dapat menjadi zona buffer ruang
perantara antara dalam dan ruang luar serta
dapat menjadi koridor luar.
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Tower
Lantai 9 (Unit Kamar)

Lantai 4-6 ruang kamar hotel lantai tipikal yang

memiliki 3 type kamar berdasarkan ukuran dan
fasilitasnyayaitutypedeluxe,superior,danuntuk
kamar type tertinggi yaitu suite berada di lantai
9. terdapat 2 core untuk area service sekaligus
sirkulasi yang terbagi menjadi 2 sirkulasi dan
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di setiap core nya terdapat lift dan tangga
darurat untuk kemudahan sirkluasi di setiap
lantainya. Kamar menghadap utara dan selatan
untuk mendapatkan view yang menarik view
utarayaitu sawah dan pegunungan, view selatan
yaitu Bandara YIA.




4.2 6 Denah
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Tower
Lantai Rooftop
Lantai Rooftop vyaitu lantai paling skylight serta dapat menikmati keindahan
tertinggi pada bangunan yang dapat pemandangan kota dari atas bangunan. Selain

mewadahi fasilitas penunjang hotel berupa
ruang bar & lounge, gym, spa & sauna, atap
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itudilantairooftopjugamenampungsepertiroof
water tank, cooling water, makeup water tank.
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4 2 9 Tampak
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4.2.10 Tampak

Barat
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4.2.13 Tampak

Barat
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4.3 RANCANGAN ARSITEKTURAL KHUSUS

Adanya lubang roster yang di tempatkan sesuai
dengan analisis data angin site yaitu kecepatan
angin terbesar berhembus dari selatan-utara.
Roster angin berfungsi sebagai ventilasi untuk
masuk nya angin ke dalam bangunan untuk
penghawaan alami pada koridor dalam bangunan
dan ruangan2 tertentu. Penghawaan alami
merupakan zona buffer dan upaya dalam
penghematan energi

Kayu
Roster Batik Kawung
Tanaman

i 2 P
= __ Kisi Dinding Beton
v f
(=] n
T Kisi Kayu Vertikal
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i= ISR Al AR NoTa e,
i ; | it | puat Rty
= POTONGAN DETAIL ROSTER BATIK KAWUNG
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= P 3 = *e
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- -165——+ -165 t ' 28,
TAMPAK DEPAN ROSTER BATIK KAWUNG TAMPAK SAMPING ROSTER BATIK KAWUNG | i
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N 213 . | .l
o9 1 96 4 o !
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t 213 t 16— A N
|
TAMPAK ATAS ROSTER BATIK KAWUNG DETAIL SAMBUNGAN KAYU DAN BETON  DETAIL SAMBUNGAN MORTISE TENON

4
rﬁ .ANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK



Taman berfungsi sebagai green house yang akan
membangkitkan suhu tinggi sehingga dapat mengurangi
udara panas dalam bangunan dan berfungsi sebagai
penyerap polusi udara, mereduksi kebisingan luar
bangunan. Penerapan arsitektur bioklimatik yang pada
perancangan bangunan terlihat dari penggunaan vegetasi
yang berada pada fasadnya yang berfungsi sebagai
estetika dan ekologi pada bangunan. Warna tanaman
dapat menyejukkan pandangan,
menghilangkankepenatan yang dirasakan sehari-hari,
serta menghilangkan kejenuhan dari benda mati yang ada
di sekeliling. Pemanfaatan air hujan dapat diterapkan
menggunakan sistem rainwater harvesting untuk
penyiraman vegetasi.Lansekap vertikal ini dilengkapi
dengan saluran pipa air hujan yang lurus sesuai dengan
bentuk taman dan dipergunakan untuk
mengairi/menyirami taman. Ini merupakanpenghematan
energiair.

Water Suply

Valve for
Water Suply

*

f

Green Vertical

.
g
.

Green planter concrete

Skema Green Vertical

-
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4.4 RANCANGAN SELUBUNG BANGUNAN
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DETAIL SAMBUNGAN MORTISE TENON
SKALA 1-30
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4.5 RANCANGAN INTERIOR DAN EKSTERIOR BANGUNAN
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452 Tipe Kamar

Superior

S .
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4 5 3 Tipe Kamar
"7 Deluxe
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454 Restaurant

Ty

-
PERANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK i‘



455 Pusat

Oleh-Oleh

Batik Jogja
BATIK HAMZAH
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4.5.6

Standard
Meeting Room
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457 Deluxe

Meeting Room
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4. 58 Exclusive

Meeting Room

4.5.9 6™
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4. 5’] O Lobby dan

Resepsionis

4
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45’]1 SPA dan

Sauna

9 .
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4,512 Swiming

Pool
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4.5.13 Bar&Lounge

Rooftop

" _f‘.'l.-_‘:'i"’ —_—
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4. 5’| 4 Perspective

Exterior

HALTEBUS
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HALTE BUS
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4.6 RANCANGAN STRUKTUR BANGUNAN
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Sistem dilatasi adalah garis atau
sambungan pada sebuah bangunan yang
memiliki perbedaan sistem struktur (pemisah
struktur). Dilatasi biasanya digunakan pada
bangunan yang mempunyai layout yang rumit
dan kompleks.

-
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struktur
untuk

dilatasi
adalah
benturan yang menyebabkan kerusakan parah

pada suatu
mengantisipasi

Fungsi
bangunan

pada bangunan saat terjadi gaya vertikal
maupun horizontal seperti gempa bumi.

Soil
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4.7 RANCANGAN AKSES KESELAMATAN BANGUNAN
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Jalur pemadam kebakaran
Jalur evakuasi menuju keluar bangunan

Difabel akses

9z
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4.8 RANCANGAN SISTEM UTILITAS BANGUNAN
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posssmasanpmo "SISTEM UTILITAS
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e el bawah (gound water tank)
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SISTEM ELEKTRIKAL

sistem distribusi listrik
berasal dari PLN yang di
simpan daya listrik nya di
genset kemudian di
distribusikan ke Main
 Distribution (MDP) - Sub

- Distribution Panel (SDP) -
- dialirkan ke Panel Pembagi

: - Eee e e =t Yang berada di setiap lantai -
S listrik di distribusikan setiap
s |m—— e

|| ) ) ) ) ] 2
=1 === == ==

SISTEM HVAC
AC CENTRAL

dimana AC pendinginan
nya terpusat pada satu titik.
Dari MWT penampungan
air di salurkan ke Colling
Tower (kompresor water) -
Chiller (unit pendingin) -
Pompa ke atas- AHU
perlatai (konvensi panas) -

\ | Return Air , Coller Air
B : setiap ruang
m SO AHU -

CHILLER

P
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4.9 PENGUJIAN ORIENTASI BANGUNAN DENGAN SUNTOOLS

LOKASI SITE SKEMA SITEPLAN

LOKASI:
JI. Wates-Purworejo, Tenggalan, Palihan
Temon, Kulon Progo, DIY

LATITUDE:
-7.886015
LONGTITUDE:
110.060610

GMT +7:00 BANGKOK
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410 PENGUJIAN PENCAHAYAAN DENGAN VELUX

Perancangan bangunan memanfaatkan
pencahayaan alami. Simulasi Uji Design yang
menggunakan perangkat lunak Velux untuk
mengetahui cahaya alami yang dapat masuk
ke suatu bangunan maupun ruang. Bangunan
Hotel menyediakan unit kamar. Ruangan unit
kamar menghadap arah utara dan arah selatan
serta meminimalisir arah hadap timur dan
barat. Uji design difokuskan pada tanggal 2 juni
2022 pukul 10 dengan pengujian intermediate
dan overcast. Dalam hasil uji keseluruhan unit
kamar mendapatkan cahaya alami kecuali
ruang kamar mandi. serta koridor dalam
bangunan juga mendapat cahaya alami yang
didapatkan dari skylight bangunan pada ruang
atrium. koridor/loby di area lift dan tangga
darurat juga mendapat pancahayaan alami.
Keseluruhan memaximalkan pencahayaan
alami yang didapatkan pada atap transparan
dalam bangunan (skylight) dan jendela yang
terdapat pada setiap unit ruang.
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Konsep pencahayaan bangunanmeliputi
pencahayaan alamiyang berada pada setiap sisi
bangunan serta pencahayaan alami di dalam
bangunan menggunakan atap transparant /
skylight yg berada di tengah bangunan untuk
memininalisir penggunaan lampu pada pagi

sampai sore hari sebagai upaya penghematan
energi. Untuk pencahayaan buatan dalan
bangunan ruangan2 yang tidak mendapat sinar
matahari secara langsung seperti kamar mandi
pada unit hotel.
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411 PENGUJIAN PENGHAWAAN DENGAN CFD

B ANALISIS DATA KECEPATAN ANGIN

1. Pukul 01:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 95%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah

Timur
2. Pukul 04:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 95%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah
Timur Laut
3. Pukul 07:00 WIE Cerah Berawan, Kelembaban 75%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah
Timur Laut
4. Pukul 10:00 WIB Berawan, Kelembaban 70%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah
Tenggara
5. Pukul 13:00 WIE Berawan, Kelembaban 65%, Kecepatan Angin 20 km/jam dari arah
Tenggara
6. Pukul 16:00 WIB Cerah Berawan, Kelembaban 70%, Kecepatan Angin 20 km/jam dari arah
Tenggara
7. Pukul 19:00 WIE Cerah Berawan, Kelembaban 80%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah
Timur
8. Pukul 22:00 WIE Cerah Berawan, Kelembaban 80%, Kecepatan Angin 10 km/jam dari arah
Timur N
RataZ2 kecepatan angin dihitung dari hasil rata2 perhari I—
adalah 12km/jam s %
Rata2 kelembapan dihitung dari hasil rata2 perhari il o o
adalah 78% 20 occurrences
Eﬁ A/\ ' SiféEk?{?aféiiﬂiﬁﬁiii_ E
10 ! 58
ﬂlIThuIIII'IﬁllE?.I1I3IFril'(lll'ﬁI1I2‘lllEISaltI{lIBI1I2I1IBI‘31|.|nI1]IEI1I2I1I13II'~|tlnIII|:6IlI2Illli{} -:%é o -
S et R
OwSkmh 4 51010 km/h

-
PERANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DENGAN PENDEKATAN BIOKLIM. %1



> Shading 2M

Kaca Double

Glass
2M X 2,8M

Kaca Double |
Glass

Shading 2M

A

Rt rons e

il e o

dd &
rf .ANCANGAN HOTEL BINTANG 4 DI KAWASAN YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK



TOWER HOTEL

SELATAN-UTARA
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Perancangan bangunan memanfaatkan penghawaan  o=smmee
alami untuk beberapa ruang. Simulasi Uji Design yang .
menggunakan perangkat lunak CFD untuk mengetahui
kecepatan angin dalam bangunan maupun ruangan.
Bangunan memiliki 2 masa yaitu podium untuk lantai 1-2

dan tower hotel untuk It 3-10

Hembusan kecepatan angin pada site di dapatkan melalui
windrose, data yang didapatkan angin paling besar di arah v
selatan-utara yaitu 10km/jam. Terdapat titik tangkap angin 2
dibangunan tower berupa roster motif kawung yang >
berada di utara-selatan, barat-timur dan terdapat titik 5
tangkap angin di bangunan podium berupa roster motif
kawung yang berada di utara-selatan. Dari hasil uji design
bahwa angin dapat berhembus masuk ke koridor dalam
bangunan dan keluar cross ventilation dengan kecepatan
6km/jam untuk penghawaan alami pada koridor dalam
bangunan sebagai zona buffer meningkatkan udara segar
dan mengalirkan udara panas keluar. Balkon dan atrium
sebagai ruang terbuka dan ruang transisi dapat
mengalirkan angin ke dalam ruangan pada bangunan.
Untuk unit kamar menggunakan penghawaan buatan

(1) Velocity Magnituds - hmty
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Uji angin pada podium terdapat lubang
roster di sisi selatan dan utara dimana angin
paling besar berhembus dari selatan masuk ke
lubang roster kemudian kecepatan angin yang
masuk ke bangunan sekitar 6km/jam kemudian
angin keluar lewat lubang roster di sisi selatan

EEsEEEEEEEE

LUBANG ROSTER SELATAN-UTARA ¢

PODIUMLT 1-2

SELATAN-UTARA

cross ventilation. Ruangan yang menggunakan
penghawaanbuatanialahrestaurantsedangkan
ruangan meeting room, pusat oleh-olehdan
resepsionis menggunakan penghawaan
buatan.
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SUN LIGHT

HOT AIR ENSCAPE
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Karena kecepatan angin yang lumayan tinggi, maka sangat diperlukan bentuk bangunan yang dirancang untuk memasukan angin ke dalam
bangunanuntuk penghawaan alamisebagai zona buffer dalam bangunan. Adanya titik tangkap angin diletakkan pada posisiyang terkena angin paling
keras sehingga angin yang masuk melalui bukaan tersebut tidak sekencang pada awalnya karena sebagian sudah dibelokkan. Konsep penghawaan
bangunan meliputi .penghawaan alami dan buatan, penghawaan alami dalam bangunan yang dialirkan ke dalam lubang tangkap angin yang dapat
mengalirkan angin segar ke dalam bangunan dan mengeluarkan angin panas keluar bangunan/ cross ventilation serta meminimalisir penggunaan AC
sebagai upaya penghematan energi. Untuk penghawaan buatan menggunakan AC central yg digunakan pada ruangan?2 unit kamar, karena meninjau
standart kenyamanan hotel bintang 4 pada unit kamar nya perlu menggunakan AC. Sertaruangan2 yang membutuhkan kenyamanan seperti meeting
room, office, area pelayanan hotel, pusat oleh-oleh’
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412 PERHITUNGAN DENGAN SKEMA KEBUTUHAN AIR HUJAN DAN
RAINWATER HARVESTING

PERHITUNGAN CURAH HUJAN DAN KEBUTUHAN RWH

Tahun Jumlah Curah Hujan/Thn Jumlah Curah Hujan/Bln Jumlah Curah Hujan/Hari Satuan
2007 919 82 n2 mm
2008 1870.8 149 12,56 mm
2009 1584 132 12 mm
2010 2.405 210 N,45 mm
2011 2.285 170 13,44 mm
2012 2014 163 12,36 mm
2013 2.309 149 15,5 mm
2014 20259 160 12,66 mm
2015 2045.5 119 17,19 mm
2016 2.586 175 14,78 mm

TOTAL 14102 1509 133,15 mm

RATA-RATA 1410,2 1509 13,315 mm

Dari Data diatas dapat dilihat bahwa jogja memiliki intensitas curah hujan rata-rata pertahun 1.410 mm/tahun yang artinya
bahwa 1 m? wilayah jogja menampung 1,4 liter air hujan,sehingga hal ini dapat dimanfaatkan untuk digunakan sebagai
ketersediaan air bersih, pengairan lanskap, dan penyiraman toilet. Berikut Luasan Atap dan

Jumlah Fixture Tiap Bangunan yang ada pada hotel :

PENGUJIAN PENAMPUNGAN AIR HUJAN

Rooftop
Luasan : 1226m2 Ruang ME dan Gudang
Luasan : 151,5m2

. Green Roof
Luasan : 553m2

. Ruang Bilas
Luasan : 98m2

Dari Data diatas dapat disimpulkan ,Total Luasan Atap dan Jumlah Fixture yang ada pada site ,sebagai berikut :
Total Luasan Atap | = 1.226 m? ( Roof Top)

Total Luasan Atap Il = 131,5 m? ( Ruang Bilas)

Total Luasan Atap Il =98 m? ( Ruang ME dan Gudang)

Total Luasan Atap IV = 553 m? ( Green Roof)

Keseluruhan luasan atap total adalah 2.008,5 m?,

Maka, Air Hujan yang dapat ditampung adalah sebagai berikut :

Dik : Luasan Atap = 2.008,5 m?

Koefsien Limpasan Atap = 0,85

Curah Hujan harian rata-rata dalam 10 Tahun adalah sebesar 13,315 mm/hari

Perhitungan Volume Air Hujan yang dapat ditampung :

V=cxIxA

V =0,85x 13,315 liter x 2.008,5 m?

V= 22.731 liter/tahun

Standar untuk bangunan hotel memerlukan 250 liter perhari, sehingga untuk satu tahun memerlukan 90.000 liter
air/tahun. Penampungan Air hujan pada rancanga hotel hanya dapat menampung sebesar 22.731 liter/tahun untuk
kebutuhan air bersih, sehingga menghemat hanya bisa sampai 25% dari kebutuhan air bersih pada tiap tahunnya.
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HASIL REVISI TENTANG ISU
MERANCANG HOTEL BINTANG 4
DI KAWASAN BANDARA YIA

Hotel bintang 4 yang berlokasi di area
YIA Kulon Progo memilik prospek bisnis. Potensi

kedepannya di daerah ini dengan dibangunnya D E[ B D D “::N’“:;o BNTANG "°“1'4""“”°
YIA yang menjadi salah satu bandara terbesar A CEOER E - =
di Indonesia, potensinya cukup bagus dengan - - i GUNUNGKIDUL 2 B
harapan dapat bermanfaat dan berpengaruh . oooan - SR
dengan produk ekonomi skala kecil, khususnya OO0O00 e o
di Kulon Progo dan di Yogyakarta. = £

Berdasarkan data yang ada sejauh ini IDE[DDE T -
pemaksimalan bandara baru sekitar 50% saja. ‘ (1] LI]] ‘

Sehingga investor masih bisa banyak masuk
salah satunya pengusaha perhotelan. Hotel
berbintang berkaitan dengan fasilitas-fasilitas
yang menunjang kenyamanan pengunjung

dalam hotel. Fasilitas hotel akan menjadi daya s

tarik tersendiri baik bagi investor maupun » = _ [ -
pengunjung. Dalam perancangan hotel bintang (UONPROC®  gaNTUE gDV AN AR
4 ini, fasilitas yang diunggulkan salah satunya NON BINTANG

pusat oleh-oleh yang terletak dalam hotel. B i

Selain itu dengan adanya pusat oleh-oleh, akan

menyokong produk ekonomi skala kecil dari BINTANG NON BINTANG

masyarakat sekitar.

Menurut data yang ada, hotel berbintang
masih terbilang sedikit diKulon Progo. Sehingga
seperti yang telah dijabarkan sebelumnya,
prospek untuk pembangunan hotel bintang 4
terbilang cukup tinggi. Bupati Kulon Progo saat
ini, Sutedjo, juga mengatakan urgensi adanya

hotel berbintang dimana kaitannya dengan e e Bt S
ketersediaan akomodasiyang nyaman dan layak Kibupts Mt Poudok Poagin Atomotss kit
o |l Wisata/ Kota Bintang 1/ Bintangl' Binfang 3 Bintang 4/ Bintang%  Jumlah/

untuk para pengujung juga para kru di sekitar o ) Al s m Regenc/  OneStr | TwoStr | ThewStr  Fou Sar | FoeSiwr | Totd
bandara tanpa perlu ke pusat kota Yogyakarta ]

City
@) 5 ()

(
untuk mendapatkan fasilitas yang layak. ! !

Keberadaan hotel-hotel bintang 4, [z - %l n ; - : : 1 : -
selain menggerakan perekonomian masyarakat j g“;":‘;hd“l lﬁ ig I ;i ;9 T Siom ; ; 7 ] : &
sekitar, juga membuka potensi untuk menjadi S vEmE W W ; 5| | %] |2 [ Vogvakam i o E I I
icon baru bagi Kulon Progo itu sendiri. el wT B % A = T e il ) I o
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HASIL REVISI
UJI DESIGN PENCAHAYAAN (DIALUX)

21 JUNI 2022 Pengujian pencahayaan dengan Dialux sebelumnya hanya dilakukan
di lantai teratas bangunan sehingga hanya memperlihatkan kualitas
LANTAI 3 (Tower Kamar) pencahayaan pada lantai tersebut. Untuk meningkatkan keakuratan, uji

desain dilakukan kembali pada tiga lantai yang letaknya mewakili area
dasar, tengah, dan atas massa bangunan. Sehingga terlihat hasil kualitas
pencahayaan pada seluruh bangunan tidak hanya lantai tertentu.

Akses pencahayaan alami pada bangunan hotel 4 ini melalui skylight
yang berada di rooftop bangunan serta roster-roster yang berada pada
fasad bangunan. Keberadaan akses pencahayaan alami secara horizontal
dan vertikal pada sisi permukaan massa bangunan ini akan memaksimalkan
penangkapan pencahayaan alami untuk masuk ke dalam bangunan. Saat
————————— el pagi dan sore akses cahaya matahari dapat masuk melalui roster dan
- jendela. Saat siang hari, cahaya matahari masuk melalui skylight yang
berada di rooftop. Hasil uji menunjukan jika dari 7 lantai pada tower telah
mendapatkan pencahayaan alami sesuai standar Lux yang ada.

-

Standartpencahayaanlux padahotel
INDUSTRIAL

Area IHuminance (lux)

Lifts 100

Corridor and stairs 100

Toilets o0

': Canteens 300

: Mess rooms 150

: Plant rooms 300

: Store rooms 200
-

SkemaPencahayaan Bangunan

:: ‘:} o
- |

0
L

- —
|| ILT9
all, ol iH
. Tal [l |LT.6
E b= " §
o ETLTS
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SKYLIGHT

KORIDOR DALAM

TANAMAN DALAM BANGUNAN BERFUNGSI
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HASIL REVISI
AKSES BUKAAN PENGHAWAAN ALAMI (SKYLIGHT)

SUN LIGHT

HOT AIR ENSCAPE

L

SKYLIGHT
R ‘f NP
_ s [ﬂ | HJF" 2 il
e A ESHIE NTENE
" (TR T ]
- '\' ! -
PN LA ;
il = ISKYLIGHT DAPAT DI BUKA TUTUP
- i ]:\'[ ﬂ g < UNTUK SIRKULASI UDARA, APABILA
e 24 {HUJAN DAPAT DITUTUP DAN
) - - PV {TERDAPAT TALANG AIR UNTUK
L 2N\ [ [] ==l 1 { ALIRAN AIRHUJAN ATAP SKYLIGHT
\ H
\ - \.[ |—-I n J A~ J '
4 | £ % | :TALANGAIR
i uE H
. 5\ I7 Al || o *
| s N _H"nl |IIIJ -”. -
CROSS VENTILATION I |_| : B CROSS VENTILATION
' - \' v

KORIDOR DALAM BANGUNAN

o 17 | TANAMAN DALAM BANGUNAN BERFUNGSI
o P | MENURUNKAN TEMPERATUR ANGIN DARI
i [UARYANGMASUKKEDALAMBANGUNAN

Terkait akses angin keluar bangunan
melalui skylight, dalam desain, skylight dapat
dioperasikan terbuka dan tertutup. Namun pada
maket, tidak terlihat bukaan pada skylightkarena
masalah teknis maket yang kurang detail. Maket
bersifat representatif desain secara general.

Skylight yang dapat dioperasikan
secara terbuka dan tertutup bermanfaat jika
saat terjadi hujan. Saat hujan skylight dapat
ditutup untuk menghindari air yang masuk ke
dalam bangunan tanpa mengganggu akses
pencahayaan alami.Selainituterdapat talang air
pada skylight, sehingga menghindari terjadinya
tampias maupun genangan di sekitar skylight.

Selain dari vegetasi vertikal pada fasad,
_ __ i = == Kkeberadaa vegetasi dalam koridor berfungsi
T i ' o 2 untuk mereduksi temperatur angin dari luar ke
' dalam bangunan.
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HASIL TAMBAHAN PERHITUNGAN KEBUTUHAN ENERGI LISTRIK
(PENCAHAYAAN ALAMI DAN BUATAN) PADA BANGUNAN

Total Beban Pencahayaan Alami
X 100%
Total Keseluruhan Daya Pencahayaan
Panduan perkiraan jumlah lumens yang dibutuhkan
. Basement1 untuk menerangi ukuran ruang kerja kamu
TotalBebanPencahayaan
=Luas Ruanganyang menentukanberapalumen 1000 | 1500 | 2000 |2500 | 3000 | 3500 [ 4000 [ 4500 | s000

1500 | 2250 | 3000 | 3750 4500 | 5250 | 6000 | 6750 | 7500

Total DayaKeseluruhan Pencahayaanx 8jam
(Alami)
=Basement tidak menggunakan pencahayaanalami

2000 | 3000 | 4000 | 5000 | 6000 | 7000 | 8000 | 2000 | 10000

2500 | 3750 | 5000 | 6250 7500 | 8750 |10000 | 11250 | 12500

3000 | 4500 | 6000 | 7500 | 9000 | 10500 | 12000 | 13500 | 15000

3500 | 5250 | 7000 | 8750 | 10500 | 12250 | 14000 | 15750 | 17500

Total Daya Keseluruhan Pencahayaan x 24jam

(Alami dan Buatan) 4000 6000 aoo0 |10000 | 12000 | 14000 | 16000 | 18000 | 20000
=1246Xz4jam 4500 6750 | 9000 |[11250 | 13500 | 15750 | 18000 | 20250 | 22500
=29904 kwh 5000 | 7500 |10000 |12500 | 15000 | 17500 | 20000 | 22500 | 25000

® Basement2 ® GroundFloor
Total Beban Pencahayaan Total Beban Pencahayaan
=LuasRuanganyang menentufanhatapalumen = Luas Ruanganyang menentukan berapalumen
Total DayaKeseluruhan Pencahayaanx 8 jam .
(Alami) y Y J Total DayaKeseluruhan Pencahayaanx 8jam
= Basement tidak menggunakan pencahayaanalami (Alami)

=3392kwh

Total DayaKeseluruhan Pencahayaanx24jam

(AlamidanBuatan) Total DayaKeseluruhan Pencahayaan x 24jam

fggg(’,‘gﬁ’;‘;‘:‘ (Alamidan Buatan)
) =908 x 24jam
=21792kwh
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® Lantai2
Total BebanPencahayaan
=Luas Ruanganyang menentukanberapalumen

Total DayaKeseluruhan Pencahayaanx 8 jam
(Alami)
=2976 kwh

Total Daya Keseluruhan Pencahayaanx24jam
(AlamidanBuatan)

=1068 x 24jam

=25632kwh

@ Lantai 3-4 (Kamar Hotel Koridor Tengah Kurang

Mendapat Cahaya Alami)

Total Beban Pencahayaan
=Luas Ruanganyang menentukanberapalumen

Total DayaKeseluruhan Pencahayaanx 8 jam
(Alami)
=5248kwh

Total Daya Keseluruhan Pencahayaanx24jam
(AlamidanBuatan)

=5024 x 24jam

=120.576kwh x 2lantai

=241.152kwh

@ Lantai 5-9 (Kamar Hotel Koridor Tengah Mendapat Cahaya

Alami)

Total Beban Pencahayaan
=Luas Ruanganyang menentukanberapalumen

Total DayaKeseluruhan Pencahayaanx 8 jam
(Alami)
=18720kwh

Total Daya Keseluruhan Pencahayaanx24jam
(AlamidanBuatan)

=5024 x24jam

=120.576kwh x 5lantai

=602.880kwh

® RoofTop

TotalBebanPencahayaan
=Luas Ruanganyang menentukanberapalumen

Total Daya Keseluruhan Pencahayaanx 8 jam
(Alami)
=1632kwh

Total Daya Keseluruhan Pencahayaan x 24jam
(AlamidanBuatan)

=264 x24jam

=6336kwh

@® TOTALKESELURUHAN LANTAI

Total Daya Keseluruhan Pencahayaan x 8jam
(Alami)

Bs1 =-

Bs2 =-

GF =3392kwh

LT2 =2976 kwh

LT3-4 =5248kwh

LT5-9 =18720kwh
Roof Top =1632kwh

=31968 kwh +

TOTAL KESELURUHAN LANTAI

Total Daya Keseluruhan Pencahayaan x 8jam
(Alami dan Buatan)

Bs1 =9968 kwh
Bs2 =7536kwh
GF =8544 kwh
LT2 =7264kwh
LT3-9 =35168 kwh
Roof Top =2112kwh
=70592kwh +
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Total Beban Pencahayaan Alami

Total Keseluruhan Daya Pencahayaan

31968 kwh

70592 kwh

X 100%

X 100%

=45% (PENGHEMATAN ENERGI SELAMA 8JAM)PECAHAYAAN ALAMI

@® TOTALKESELURUHAN LANTAI

Total Daya Keseluruhan Pencahayaan x 8jam
(Alami)

Bs1 =-

Bs2 ==

GF =3392kwh

LT2 =2976 kwh

LT3-4 =5248kwh

LT5-9 =18720kwh

Roof Top =1632kwh
=31968 kwh

Total Beban Pencahayaan Alami

Total Keseluruhan Daya Pencahayaan

31968 kwh

950604 kwh

X 100%

X 100%

TOTAL KESELURUHAN LANTAI

Total Daya Keseluruhan Pencahayaan x 24jam
(Alami dan Buatan)

Bs1 =29004 kwh
Bs2 =23808 kwh
GF =21792kwh
LT2 =25632kwh
LT3-4 =241152kwh
LT5-9 =602880kwh
RoofTop =6336kwh
=950604 kwh
Dari hasil perhitungan ini,
memanfaatkan pencahayaan

selama 8 jam (pagi-sore) menunjukan

penghematan  energi listrik

bangunan sebesar 45%.

Sedangkan memanfaatkan pencahayaan
jam menunjukan

alami selama 24
penghematan  energi
bangunan sebesar 3%.

listrik

= 3% (PENGHEMATAN ENERGI SELAMA 24JAM)PENCAHAYAAN ALAMI DAN BUATAN



HASIL REVISI PENAMBAHAN GAMBAR
SIRKULASI DRAINASE PADA ROOFTOP

Tahun Jumlah Curah Hujan/Thn Jumlah Curah Hujan/Bln Jumlah Curah Hujan/Hari Satuan
2007 919 82 nn mm
2008 18708 149 12,56 mm
2009 1584 132 12 mm
2010 2.405 210 11,45 mm
20M 2.285 170 13,44 mm
2012 2014 163 12,36 mm
2013 2.309 149 15,5 mm
2014 2025.9 160 12,66 mm
2015 20455 n9 1719 mm
2016 2.586 175 14,78 mm

TOTAL 14102 1509 133,15 mm

RATA-RATA 1410,2 150,9 13,315 mm

Dari Data diatas dapat dilihat bahwa jogja memiliki intensitas curah hujan rata-rata pertahun 1.410 mm/tahun yang artinya
bahwa 1 m? wilayah jogja menampung 1,4 liter air hujan,sehingga hal ini dapat dimanfaatkan untuk digunakan sebagai
ketersediaan air bersih, pengairan lanskap, dan penyiraman toilet. Berikut Luasan Atap dan

Jumlah Fixture Tiap Bangunan yang ada pada hotel :

PENGUJIAN PENAMPUNGAN AIR HUJAN
Rooftop

Luasan : 1226m2 Ruang ME dan Gudang
Luasan : 151,5m2

Green Roof
Luasan : 553m2

Ruang Bilas
Luasan : 98m2

Dari Data diatas dapat disimpulkan ,Total Luasan Atap dan Jumlah Fixture yang ada pada site ,sebagai berikut :
Total Luasan Atap | = 1.226 m? ( Roof Top)

Total Luasan Atap Il = 131,5 m? ( Ruang Bilas)

Total Luasan Atap Ill = 98 m? ( Ruang ME dan Gudang)

Total Luasan Atap IV = 553 m? ( Green Roof)

Keseluruhan luasan atap total adalah 2.008,5 m?,

Maka, Air Hujan yang dapat ditampung adalah sebagai berikut :

Dik : Luasan Atap = 2.008,5 m?

Koefsien Limpasan Atap = 0,85

Curah Hujan harian rata-rata dalam 10 Tahun adalah sebesar 13,315 mm/hari

Perhitungan Volume Air Hujan yang dapat ditampung :

V=cxIxA

V =0,85 x 13,315 liter x 2.008,5 m?

V= 22.731 liter/tahun

Standar untuk bangunan hotel memerlukan 250 liter perhari, sehingga untuk satu tahun memerlukan 90.000 liter
air/tahun. Penampungan Air hujan pada rancanga hotel hanya dapat menampung sebesar 22.731 liter/tahun untuk
kebutuhan air bersih, sehingga menghemat hanya bisa sampai 25% dari kebutuhan air bersih pada tiap tahunnya.

A
KX b
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HASIL REVISI PERUBAHAN

SIRKULASI RAMP PADA BASEMENT

O

© Sirkulasi masuk dan

keluar basement berada
diluarbangunan

Total ParkirBasement1
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HASIL REVISI PERUBAHAN
PENEMPATAN TANGGA DARURAT DAN
PENAMBAHAN RAMP DIFABEL PADA AREA DROP-OFF

& L] 6] @ 0 (0] o 0 L0} G
{2
©
&
G
{2
= @
Q3 G 0] 0] © @ o 0 = o]
el ] -
Ramp Difabel area lobi T ke
drop off bangunan Or % » —_—

—— Penempatan pintu
masuk tangga darurat
diletakan diluar
bangunan

A
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HASIL SOLUSI KEBISINGAN
YANG MASUK DALAM BANGUNAN

PEMANFAATAN ANGIN, MEREDUKSI POLUSI
SERTA PENCAHYAYAAN ALAMI
Pemanfaatan udara dari luar yang

dimanfaatkan sebagai penghawaan alami.
Ruang transisional yaitu dengan adanya atrium
ditengah bangunan guna mengalirkan udara
dari arah angin yang paling besar yaitu bagian
selatan yang masuk ke bangunan dengan cross
ventilation dimana bagian ujung bangunan
arah utara selatan terdapat titik tangkap angin
untuk mengalirkan udara masuk ke bangunan
serta barat dan timur terdapat titik keluar
angin dan skylight sebagai titik keluar angin
ke atas bangunan. Peangkal polusi udara
dengan penggunaan vegetasi di area atrium

ATRIUM

1B)
VEGETASI BALKON

LOUNGE &
N ROOFTOP

BAR
GR

I

»
" KEBISING

T
L ANDAN
i, “j! E“\,‘.“ 5

ATRIUM

GREEN ROOFTOP

(B)
KEBISINGAN

bagian koridor dan balkon kamar agar udara
yang masuk dapat difiltasi. Memaksimalkan
cahaya alami yang didapatkan dari skylight
sehingga pencahayaan dalam bangunan dapat
memaksimalkan pencahayaan alami untuk
penghematan energi pada ruang koridor atrium
dalam bangunan.

Selain penghematan energi di dalam

ROSTER (UTARA-SELATAN)
£

Vegetasi vertikal
pada fasad

=T
v
“ave

bangunan, penghematan energi juga dapat
diterapkan pada unit kamar, unit kamar di
maksimalkan pada sisi utara dan selatan
untuk meminimalisir radiasi pada bangunan.
Bukaan pada setiap unit kamar berfungsi untuk
memaksimalkan pencahayaan alami dan view
pada setiap unit kamar . Balkon pada setiap
unit kamar berfugsi sebagai shading bangunan
untuk mengalirkan udara serta mereduksipanas

I

ROSTER (BARAT-TIMUR)

dari luar fasade sehingga panas yang masuk
dapat di netralisir sebelum terkena langsung ke
dalam kamar yang menggunakan penghawaan

Balok Induk 60x30 cm

buatan (AC). Pagar balkon ditanami vegetasi

Balok Anak 50x25 cm
Plafond Double Gypsum Rockwool

Rangka Palfond/Al Hollow/Lxk

sebagai salah satu upaya mereduksi polusi

S §

udara dari luar, kebisingan dan radiasi matahari.

Rangka Plafond/Alumunium/ C kanal/3x4
Rangka Palfond/Rootdrat/ U CHamp/3x4

Lampu Philips LED

Menggunakan tanaman rambat yaitu tanaman

Kolom 60x60 cm

sirih gading, liguanyu yang efektiv dalam

Door seal soundproof

Tombol Switch Lampu

S

Pas Dinding Batu Bata Merah

Co2, tanaman ini mampu menghilangkan racun

Dinding Finishing Glasswoll, cat isonem sound paint

Lantai Alas kedap suara/carpet

ARSI

xylene,benzene,formaldehyde,trichlorethylene.

Plat Lantai 200mm
| riat Lantal 200mm

menyerap debu polusi udara sertaracun karbon |

Penataan
vegetasi indoor &
pereduksi
kebisingan

y i86
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